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PENGARUH METODE TUTOR SEBAYA TERHADAP HASIL 

 BELAJAR MATEMATIKA PADA PESERTA DIDIK 

 KELAS IV SD NEGERI 08 METRO TIMUR 

 

 

Oleh 

 

MELLYZA AZZARA 
 

Masalah pada penelitian ini yaitu rendahnya hasil belajar Matematika peserta 

didik di kelas IV SD Negeri 08 Metro Timur yang disebabkan oleh beberapa 

faktor yang mendukung, yaitu kurangnya variasi metode pembelajaran yang 

digunakan serta minim nya rasa percaya diri dari peserta didik. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh metode tutor sebaya terhadap hasil 

belajar matematika, (2) pengaruh metode proyek terhadap hasil belajar 

matematika, (3) perbedaan hasil belajar matematika peserta didik yang 

menggunakan Metode Tutor Sebaya dan Metode Proyek di kelas IV SD. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode eksperimen 

menggunakan non-equivalent control group design. Populasi dan sampel 

dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV SD Negeri 08 Metro 

Timur dengan jumlah 57 peserta didik, sampel ditentukan dengan teknik 

sampling jenuh. Teknik analisis data menggunakan uji t. Hasil penelitian 

adalah (1) terdapat pengaruh metode tutor sebaya terhadap hasil belajar 

matematika dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, (2) terdapat pengaruh 

metode proyek terhadap hasil belajar matematika dengan nilai signifikansi 

0,000 < 0,05, (3) terdapat perbedaan hasil belajar matematika peserta didik 

yang menggunakan Metode Tutor Sebaya dan Metode Proyek di kelas IV SD 

dengan nilai signifikansi 0,017 < 0,05. Penerapan metode tutor sebaya lebih 

unggul dalam meningkatkan kemampuan hasil belajar matematika peserta 

didik. 

 

Kata kunci: hasil belajar, proyek, tutor sebaya 



 

 

 

ABSTRACT 

 
 

 

THE INFLUENCE OF THE PEER TUTOR METHOD ON THE  

RESULTS LEARNING MATHEMATICS IN STUDENTS  

CLASS IV SD NEGERI 08 METRO TIMUR 
 

 

By 

 

Mellyza Azzara 

 

The problem in this study was the low mathematics learning outcomes 

of fourth-grade students at SD Negeri 08 Metro Timur, which was 

caused by several contributing factors, namely the lack of variation in 

teaching methods used and the low self-confidence of the students. This 

study aimed to determine: (1) the effect of the peer tutoring method on 

mathematics learning outcomes, (2) the effect of the project method on 

mathematics learning outcomes, and (3) the difference in mathematics 

learning outcomes between students who used the peer tutoring method 

and those who used the project based method in fourth grade. The type 

of research used was quantitative with an experimental method using a 

non-equivalent control group design. The population and sample in this 

study consisted of all fourth-grade students at SD Negeri 08 Metro 

Timur, totaling 57 students. The sample was determined using a 

saturated sampling technique. The data analysis technique used was the 

t-test. The results of the study were: (1) there was an effect of the peer 

tutoring method on mathematics learning outcomes with a significance 

value of 0.000 < 0.05, (2) there was an effect of the project method on 

mathematics learning outcomes with a significance value of 0.000 < 

0.05, (3) there was a difference in mathematics learning outcomes 

between students who used the Peer Tutoring Method and those who 

used the Project Method in the fourth grade with a significance value of 

0.017 < 0.05. The implementation of the peer tutoring method was more 

effective in improving students’ mathematics learning outcomes. 

 
Keywords: learning outcomes, project, peer tutoring 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan proses untuk membantu seseorang tumbuh dan 

berkembang, baik dari segi pengetahuan, keterampilan, maupun karakter. 

Lewat pendidikan, seseorang belajar memahami dunia yang ada di 

sekitarnya, bagaimana untuk memecahkan masalah, dan cara membuat 

keputusan yang baik. Pendidikan tidak hanya terjadi di sekolah, tetapi juga 

di rumah, lingkungan, atau kapan pun kita belajar dari pengalaman, dengan 

pendidikan, kita diharapkan bisa menjadi pribadi yang lebih baik, 

berkontribusi pada masyarakat, dan mencapai potensi penuh kita. Menurut 

UU RI No.20 Tahun 2003 menyatakan bahwa:  

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara.  
 

Secara sederhana, pendidikan dapat diartikan sebagai upaya manusia untuk 

menumbuhkan dan mengembangkan potensi bawaan, baik fisik maupun 

mental, selaras dengan nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat dan 

kebudayaan. Pendidikan dan budaya berjalan beriringan dan saling 

mendukung kemajuan satu sama lain, terutama dalam mecapai 

perkembangan kurikulum. Kurikulum merupakan elemen esensial yang 

tidak dapat dipisahkan dari proses pendidikan dan pengajaran, karena 

berfungsi sebagai landasan dalam merancang, mengarahkan, dan 

mengembangkan seluruh kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang diinginkan. Sebagaimana dikemukakan oleh Mubarok 

dkk., (2021) landasan dalam pengembangan kurikulum memegang peranan 

yang sangat penting karena menjadi fondasi utama dalam merancang proses 
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pendidikan yang berkualitas. Jika kurikulum tidak didasarkan pada pijakan 

yang kokoh dan terarah, kurikulum tersebut akan rentan terhadap perubahan 

yang tidak terkontrol. Akibatnya, kualitas peserta didik yang dihasilkan oleh 

pendidikan bisa dipertaruhkan, sehingga tujuan utama pendidikan dalam 

membentuk individu yang kompeten dan berkarakter menjadi sulit tercapai. 

 

Sejalan dengan pendapat Inayati (2022), pendidikan Kurikulum Merdeka 

yang berfokus pada pembelajaran yang nyaman, mandiri, aktif, berkarakter, 

bermakna, dan bebas. Pendidik memiliki keleluasaan dalam memilih materi 

ajar yang disesuaikan dengan kebutuhan serta minat belajar peserta didik. 

Pembelajaran menjadi jembatan yang utama untuk bisa mencapai tujuan, 

seperti membentuk karakter, memperluas wawasan, serta meningkatkan 

keterampilan. Pembelajaran terdapat berbagai mata pelajaran, seperti IPAS, 

Matematika, Seni dan Budaya, Bahasa Indonesia, Pendidikan Pancasila, dan 

Pendidikan Jasmani. Melalui mata pelajaran ini penulis memilih mata 

pelajaran matematika kelas IV.  

 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mengatakan bahwa matematika 

adalah ilmu tentang bilangan, hubungan antar bilangan dan prosedur 

operational yang digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai 

bilangan. Penelitian menurut Rasyid (2024) menyatakan bahwa peserta 

didik mulai memasuki materi matematika yang lebih kompleks, seperti 

operasi bilangan, perkenalan dengan pecahan, pengukuran, dan geometri 

dasar itu dipelajari pada kelas IV SD. Materi-materi ini sering kali menjadi 

tantangan bagi sebagian besar peserta didik, sehingga penting untuk mencari 

metode pembelajaran yang dapat membantu mereka menguasai konsep-

konsep tersebut dengan lebih baik, dengan umur 9 tahun peserta didik juga 

biasanya sudah mulai merasakan bagaimana rasa malu, takut, kurang 

percaya diri dan kecemasan sosial. Penyebab tersebut dapat mengakibatkan 

rendahnya hasil belajar, dikarenakan peserta didik tidak bisa mengikuti 

kegiatan belajar dengan mudah. 
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Tabel 1. Hasil asesmen harian matematika kelas I-6 SD Negeri 08 

Metro Timur. 

No Kelas KKTP 

Angka Presentase 

Tercapai 
Belum 

Tercapai 

Tercapai 

(%) 

Belum 

Tercapai 

(%) 

1. I  70 47 26 64,38% 35,61% 

2. II    70 48 16 75% 25% 

3. III  70 41 17 70,68% 29,31% 

4. IV  70 36 21 63,15% 36,84% 

5. V 70 40 18 68,96% 31,03% 

6. VI 70 39 18 68,42% 31,57% 

Sumber: Dokumen nilai harian matematika kelas 1-6 SD Negeri 08 Metro  

Timur 

 

Berdasarkan tabel diatas, hasil assesmen harian Matematika kelas 

I,II,III,IV,V, dan VI SD Negeri 08 Metro Timur diatas, dapat diketahui 

bahwa dikelas IV memiliki persentase ketuntasan paling rendah yaitu 

sebesar 63,15%. 

 

Tabel 2. Hasil assesmen harian kelas IVB SD Negeri 08 Metro Timur. 

No 
Mata 

Pelajaran 
KKTP 

Angka Presentase 

Tercapai 
Belum 

Tercapai 

Tercapai 

(%) 

Belum 

Tercapai 

(%) 

1. Matematika 70 16 12 57,14% 42,85% 

2. 
Bahasa 

Indonesia 
70 20 8 71,42% 28,57% 

3. IPAS 70 18 10 64,28% 35,71% 

4. 
Pendidikan 

Pancasila 
70 23 5 82,14% 17,85% 

5. 
Seni dan 

Budaya 
70 18 10 64,28% 35,71% 

Sumber: Dokumen nilai harian matapelajaran kelas IVB SD Negeri 08  

Metro Timur 
 

Berdasarkan tabel diatas, hasil assesmen harian semester ganjil kelas IVB  

SD Negeri 08 Metro Timur diatas, dapat diketahui bahwa mata pelajaran 

yang memiliki persentase ketuntasan paling rendah ialah mata pelajaran 

Matematika. Mata pelajaran Matematika memiliki persentase tuntas hanya 

sebanyak 57,14% dan tidak tuntas sebanyak 42,85% dibandingkan mata 

pelajaran yang lainnya. 
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Matematika tentunya menjadi suatu bidang ilmu yang harus dikuasai bagi 

setiap orang untuk bisa berfikir logis dan sistematis dalam menyelesaikan 

permasalahan dan mengambil keputusan. Amir (2014) menyatakan bahwa 

pembelajaran matematika adalah proses memberikan pengalaman belajar 

kepada peserta didik melalui rangkaian kegiatan yang terstruktur, sehingga 

mereka dapat memperoleh pemahaman, kecerdasan, dan keterampilan 

dalam matematika, serta mampu memahami materi yang diajarkan dengan 

baik. Kenyataannya banyak peserta didik merasa takut atau cemas terhadap 

matematika, yang sering dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit. 

"Matematika menakutkan dan pembelajarannya sulit" adalah persepsi yang 

sering ditemui di kalangan peserta didik, dan hal ini bisa menghalangi 

mereka untuk belajar secara optimal. Rasa takut dan kurang percaya diri ini 

sering kali memperburuk pemahaman peserta didik terhadap materi 

matematika dan pada akhirnya berdampak pada hasil belajar mereka yang 

rendah. 

 

Sejalan dengan pendapat Hudoyo dalam Amir (2014) dikatakan bahwa 

setiap konsep atau prinsip matematika hanya dapat dipahami dengan baik 

jika pertama-tama disampaikan kepada peserta didik dalam bentuk yang 

konkret. Penelitian yang berfokus pada pengajaran matematika sangat 

relevan, karena keberhasilan dalam matematika memiliki dampak jangka 

panjang pada kemampuan akademik peserta didik. Sejalan dengan itu, usia 

sekitar 9-10 tahun (kelas IV SD), peserta didik berada pada tahap 

perkembangan kognitif yang dikenal dengan operasional konkret. Tahap ini, 

anak-anak mulai dapat memahami konsep-konsep matematika yang lebih 

kompleks seperti pecahan, pengukuran, dan perhitungan yang lebih 

mendalam, namun mereka masih membutuhkan bantuan dalam 

memvisualisasikan dan memahami hubungan antara konsep-konsep 

tersebut.  
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Pembelajaran tentunya diperlukan metode pembelajaran yang tepat. Hal 

serupa juga di jelaskan oleh Akhmat Sudrajat (2008) metode pembelajaran 

adalah cara yang digunakan untuk melaksanakan rencana yang telah 

dirancang dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis guna mencapai tujuan 

pembelajaran. Hal ini terjadi karena pentingnya metode pembelajaran untuk 

mendukung proses belajar mengajar di kelas. Berdasarkan penelitian Joice 

dalam Wedi (2016) menjelaskan bahwa begitu banyak cara dalam belajar, 

dengan ini tentunya dibutuhkan metode pembelajaran yang beragam juga. 

Setiap bagian metode pembelajaran memiliki landasan, tujuan, dengan 

kelebihan dan kelemahan sesuai dengan apa yang ingin di tuju dan 

pencapaian apa yang ingin di capai. Berbagai macam metode pembelajaran 

membuat pemilihan metode pembelajaran yang tepat memegang peranan 

penting dan utama dalam tujuan meningkatkan mutu pembelajaran. 

 

Sebagaimana dikatakan oleh Indarta dkk. (2021) pembelajaran abad ke-21, 

peserta didik dilengkapi dengan empat keterampilan utama, yang dikenal 

sebagai 4C, yaitu berpikir kritis (critical thingking),  komunikasi 

(communication), kolaborasi (collaboration), dan kreativitas (creativity). 

Adanya struktur yang jelas dalam metode pembelajaran dan penerapan 

kompetensi yang tepat, diharapkan peserta didik dapat meraih hasil belajar 

yang maksimal serta memahami materi dengan lebih mendalam sesuai 

tujuan pendidikan yang diinginkan. Sejalan dengan pendapat Henniwati 

(2021) menyatakan bahwa, hasil belajar adalah pencapaian yang diperoleh 

dari interaksi antara proses belajar dan mengajar, dinyatakan melalui angka 

atau skor setelah dilakukan pengujian. Hasil ini menjadi bagian penting 

dalam proses belajar, sebagai wujud dari tercapainya tujuan yang telah 

ditetapkan. 

 

Sesuai pernyataan Bloom dalam Henniwati (2021) mengatakan hasil belajar 

meliputi kemampuan dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Domain kognitif mencakup pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, 

sintesis, dan evaluasi. Domain afektif meliputi sikap menerima, memberikan 
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respons, menilai, organisasi, dan karakterisasi. Domain psikomotor 

mencakup keterampilan dalam aspek produktif, teknik, fisik, sosial, 

manajerial, dan intelektual.  

 

Kenyataan menunjukkan bahwa tidak semua peserta didik berhasil 

mencapai hasil belajar yang memuaskan dalam proses pembelajaran, 

meskipun telah diberikan materi dan pendampingan yang sama. Perbedaan 

ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti perbedaan kemampuan 

individu, minat terhadap mata pelajaran, gaya belajar yang berbeda, atau 

lingkungan belajar yang kurang mendukung. Sesuai dengan pendapat 

Baharuddin dan Esa dalam Nabillah dan Abadi (2019) yang menyatakan 

bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar, seperti 

faktor internal yang terbagi menjadi dua golongan yaitu fisiologis dan 

psikologis. Adanya faktor eksternal yang terbagi menjadi dua golongan 

yaitu lingkungan sosial dan lingkungan non sosial. 

 

Hasil observasi yang dilakukan pada bulan November 2024, peneliti 

memilih SD Negeri 08 Metro Timur sebagai lokasi penelitian karena di 

sekolah ini ditemukan masalah terkait hasil belajar peserta didik, khususnya 

dalam mata pelajaran matematika. Beberapa masalah yang teridentifikasi 

dalam proses belajar mengajar antara lain: (1) pembelajaran yang masih 

berfokus pada pendidik (teacher-centered), (2) rasa takut dan tidak percaya 

diri pada peserta didik untuk bertanya pendidik, (3) hasil belajar beberapa 

peserta didik belum memenuhi KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran)  yang telah ditetapkan, seperti terlihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 3. Nilai ulangan harian matematka peserta didik kelas IV 

Kelas 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

KKTP 

Tercapai  ≥ 70 Tidak Tercapai < 70 

Angka Persentase Angka Persentase 

IV A 29 20 68,96% 9 31,03% 

IV B 28 16 57,14% 12 42,85% 

Sumber: Dokumen koordinator kelas IV SD Negeri 08 Metro Timur 
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Bedasarkan tabel diatas, hasil penelitian ulangan harian mata pelajaran 

matematika semester gasal di SD Negeri 08 Metro Timur masih tergolong 

rendah, banyak peserta didik yang belum mencapai KKTP (Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran). Hal tersebut dapat dilihat pada 

presentase pembelajaran matematika peserta didik di kelas IV A yang telah 

mencapai ketuntasan sebesar 68,96% dan yang belum mencapai ketuntasan 

sebesar 31,03%, sedangkan presentase pembelajaran matematika peserta 

didik di kelas IV B yang telah mencapai ketuntasan sebesar 57,14%  dan 

belum mencapai ketuntasan sebesar 42,85%. Peserta didik dinyatakan tuntas 

dalam pencapaian nilai jika telah memenuhi KKTP (Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran) yang telah ditentukan, yaitu sebesar 70. Hal ini 

menunjukkan bahwa kurang nya perkembangan peserta didik dalam 

pembelajaran matematika, maka dari itu peneliti menggunakan kelas A 

sebagai sampel dalam penelitian.  

 

Rendahnya hasil belajar peserta didik disebabkan oleh beberapa hal, seperti 

halnya peserta didik yang masih enggan untuk bertanya disaat masih belum 

paham dengan pembelajaran, pada proses pembelajaran, metode yang 

digunakan oleh pendidik tidak sesuai dengan kriteria dan pembelajaran. 

Pendidik belum memanfaatkan berbagai macam media pembelajaran, 

pendidik hanya mengandalkan buku dan video youtube sebagai sumber 

dalam menyampaikan materi. Potensi pemahaman peserta didik berkurang, 

hal ini dikarenakan pembelajaran yang monoton dan perpusat pada pendidik 

sehingga pendidik kurang aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat 

mempengaruhi pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran 

matematika, sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajarnya. 

Pembelajaraan tentunya memiliki sebuah tujuan, maka dengan itu untuk 

mencapai tujuan pembelajaran tersebut perlu adanya metode agar tujuan 

pembelajaran tersebut tercapai. Hal ini sejalan dengan pendapat Ulfa dan 

Saifuddin (2018), metode memiliki peran penting sebagai salah satu 

komponen dalam pembelajaran. Seorang pendidik memiliki berbagai pilihan 

metode yang dapat digunakan, tidak ada metode yang dianggap paling baik 
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untuk mencapai berbagai tujuan pembelajaran. Pendidik perlu memiliki 

keterampilan dalam memilih dan menerapkan berbagai metode 

pembelajaran yang sesuai. 

 

Berdasarkan permasalahan yang ada, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian di SD Negeri 08 Metro Timur, selain itu sekolah tersebut 

berakreditasi A yang lebih kompeten dan memiliki standar dalam 

pembelajaran. Perlu adanya usaha dalam meningkatkan metode 

pembelajaran dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, sesuai dengan 

kriteria yang dapat meningkat pemahaman peserta didik agar hasil belajar 

mereka meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk mendorong agar peserta 

didik aktif terlibat dalam pembelajaran, untuk meningkatkan hasil belajar 

matematika peneliti menggunakan metode pembelajaran tutor sebaya 

dikarenakan metode ini dapat memberikan dorongan inspirasi secara 

langsung antara peserta didik satu dengan peserta didik lainnya. 

Sebagaimana diungkapkan oleh Adawiyah dalam Mahfudz dkk., (2023) 

menjelaskan bahwa tutor sebaya adalah salah satu metode yang 

memungkinkan peserta didik berbagi pengetahuan dengan rekan mereka. 

Metode ini juga membantu melatih peserta didik berbicara di depan kelas 

maupun di hadapan umum, selain itu tutor sebaya memberikan kesempatan 

bagi peserta didik yang enggan bertanya kepada pendidik untuk lebih 

nyaman bertanya kepada teman sebayanya, sehingga menciptakan suasana 

pembelajaran yang aktif dan kondusif. 

 

Bantuan antara peserta didik satu dengan peserta didik lainnya, dapat 

meningkatkan rasa ingin tahu, rasa percaya diri dalam proses pembelajaran 

serta peserta didik lebih mudah menerima keterangan yang diberikan teman 

sebaya sebab terdapat kesertaraan Bahasa dan komunikasi. Hal yang 

berbeda dengan peserta didik lainnya, yang membantu teman nya dalam 

proses pembelajaran dapat mengembangkan rasa tanggung jawab dan 

keakraban satu sama lainnya.  Sejalan dengan pendapat Febrizal Hidayat 

dkk., (2024) pada kesempatan metode tutor sebaya ini, peserta didik yang 
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lebih berbakat dalam bidang tertentu akan membantu teman-temannya 

memahami materi pelajaran. Hal ini membuat setiap peserta didik merasa 

bebas menyampaikan kesulitan belajarnya kepada tutor tanpa rasa malu atau 

takut, selain itu, peserta didik dapat memahami materi dengan lebih mudah 

karena bahasa yang digunakan oleh teman sebaya lebih sederhana, sehingga 

konsep atau materi tersebut lebih cepat dipahami. 

 

Tutor sebaya adalah salah satu metode pembelajaran kolaboratif yang 

melibatkan peserta didik sebagai pembimbing bagi teman sebayanya, 

dengan tujuan meningkatkan pemahaman materi melalui interaksi yang 

lebih santai dan setara terutama dalam pembelajaran matematika, dengan itu 

perlu adanya penerapan dalam metode ini. Sejalan dengan pendapat 

Kurniawan dkk., (2023) penerapan metode tutor sebaya dalam pembelajaran 

matematika meningkatkan aktivitas belajar peserta didik. Suasana belajar 

yang kolaboratif, peserta didik menjadi lebih interaktif dengan teman-

temannya. Metode ini juga meningkatkan pemahaman peserta didik 

terhadap materi, mampu menggunakan strategi berfikir tingkat tinggi, di 

mana peserta didik yang sebelumnya kesulitan mengerjakan tugas kini 

mampu menyelesaikannya dengan bantuan teman sebayanya. Seperti 

dijelaskan oleh Djamarah dalam Ahdiyat dan Sarjaya (2014) terdapat 

prinsip-prinsip dalam menerapkan metode tutor sebaya sebagai berikut. 

1. Peserta didik perlu memiliki tujuan, pemahaman masalah, dan rencana 

yang jelas serta berarti bagi mereka. 

2. Setiap anggota diharapkan berperan aktif dalam menyelesaikan tugas.   

3. Setiap anggota bertanggung jawab kepada kelompoknya.   

4. Proses pemecahan masalah dilakukan secara adil dan terbuka.   

5. Setiap anggota merasa nyaman dan aman dalam kegiatan belajar. 

 

Mendukungnya penelitian yang menggunakan metode tutor sebaya 

diperlukan adanya metode yang setara agar seimbang dalam menyesuaikan 

hasil yang akan diteliti. Metode proyek dipilih untuk digunakan pada kelas 

kontrol dikarenakan memiliki karakteristik yang setara dengan metode tutor 

sebaya dalam hal keterlibatan aktif peserta didik, kerja sama, dan 

kemandirian dalam  belajar, yang mana keduanya berpusat pada peserta 
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didik dan mendorong peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif dalam 

proses pembelajaran. Kesetaraan karakteristik tersebut, metode proyek 

dianggap tepat untuk digunakan sebagai pembanding, sehingga hasil belajar 

antara kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dianalisis secara adil dan 

seimbang. 

 

Prinsip-prinsip metode pembelajaran tersebut, diharapkan peserta didik 

dapat mencapai tujuan pembelajarannya dengan baik. Kegiatan 

pembelajaran dengan metode tutor sebaya dilakukan dalam kelompok kecil 

yang anggotanya memiliki kemampuan beragam, sehingga peserta didik 

yang lebih memahami materi dapat membantu teman-temannya yang 

membutuhkan bimbingan. Hasil riset yang dilakukan oleh Munthe dkk., 

(2019) mengatakan bahwa metode tutor sebaya adalah metode yang 

digunakan oleh pendidik untuk membantu peserta didik dalam proses 

pembelajaran di kelas melalui dukungan teman sebaya. Peserta didik dengan 

pemahaman yang lebih tinggi bertindak sebagai tutor dan diarahkan untuk 

membimbing serta membantu peserta didik dengan pemahaman yang lebih 

rendah, atau yang disebut tutee. Tujuan metode ini adalah agar peserta didik 

dapat memahami materi pelajaran dengan lebih baik melalui penggunaan 

bahasa yang setara. 

 

Menyadari adanya permasalahan yang ada serta penelitian terdahulu, 

diperlukan tindak lanjut dan solusi yang tepat untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Solusi yang dapat diterapkan adalah penggunaan 

metode tutor sebaya, di mana peserta didik yang memiliki pemahaman lebih 

tinggi membantu teman-temannya yang membutuhkan dukungan tambahan 

dalam pembelajaran. Melalui metode ini, peserta didik diajak untuk lebih 

aktif dan dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap konsep yang 

dipelajari dengan cara berinteraksi langsung dengan teman sebaya. 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa penerapan metode tutor 

sebaya dapat meningkatkan hasil belajar Matematika peserta didik. Hal ini 

perlu dibuktikan secara ilmiah, oleh karena itu peneliti tertarik untuk 
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melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh Metode Tutor Sebaya 

terhadap Hasil Belajar Matematika pada Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 

08 Metro Timur.” 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan maka peneliti 

mengidentifikasikan masalah penelitian sebagai berikut. 

1. Rendahnya hasil belajar matematika peserta didik kelas IV SD Negeri 08 

Metro Timur. 

2. Pendidik belum maksimal serta memanfaatkan metode pembelajaran 

salah satunya metode tutor sebaya.  

3. Peserta didik cenderung enggan untuk bertanya kembali terkait 

pembelajaran yang masih belum dipahami. 

4. Pembelajaran di kelas IV SD Negeri 08 Metro Timur masih berfokus 

pada pendidik (teacher-centered) karena pendidik belum optimal dalam 

memanfaatkan berbagai media pembelajaran. Akibatnya, peserta didik 

kurang mendapat dorongan untuk mengembangkan kreativitas dan 

kemandirian mereka. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Metode pembelajaran tutor sebaya (X).  

2. Hasil belajar Matematika peserta didik kelas kelas IV SD Negeri 08 

Metro Timur (Y). 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah yang 

telah dikemukakan, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah  

1. Apakah terdapat pengaruh Metode Tutor Sebaya terhadap hasil belajar 

matematika pada peserta didik kelas IV SD Negeri 08 Metro Timur?. 

2. Apakah terdapat pengaruh Metode Proyek terhadap hasil belajar 

matematika pada peserta didik kelas IV SD Negeri 08 Metro Timur?. 
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3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar matematika peserta didik yang 

menggunakan Metode Tutor Sebaya dan Metode Proyek di kelas IV SD 

Negeri 08 Metro Timur?. 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian, yaitu untuk 

mengetahui: 

1. Pengaruh Metode Tutor Sebaya terhadap hasil belajar matematika pada 

peserta didik kelas IV SD Negeri 08 Metro Timur. 

2. Pengaruh Metode Proyek terhadap hasil belajar matematika pada peserta 

didik kelas IV SD Negeri 08 Metro Timur. 

3. Perbedaan hasil belajar matematika peserta didik yang menggunakan 

Metode Tutor Sebaya dan Metode Proyek di kelas IV SD Negeri 08 

Metro Timur. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang terkait, 

adapun manfaat penelitian ini dapat ditinjau dari segi teoretis dan praktis 

sebagai berikut. 

1.6.1 Manfaat Teoretis 

Penelitian ini mampu memberikan wawasan dan ilmu pengetahuan 

serta terdapat manfaat dalam menyumbangkan perubahan pada proses 

pembelajaran peserta didik dengan menggunakan metode tutor sebaya 

sehingga tercapainya hasil belajar yang baik dalam mata pelajaran 

matematika di SD Negeri 08 Metro Timur. Selain itu, penelitian ini 

juga diharapkan dapat meningkatkan kinerja staff maupun tenaga 

pendidik serta memberikan dampak yang baik untuk meningkatkan 

kemampuan belajar peserta didik. 

 

1.6.2 Manfaat Praktis 

Manfaat Praktis Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 
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a. Peserta didik  

Penelitian ini diharapkan dapat membantu peserta didik lebih 

bersemangat dan tidak bosan dalam belajar, sehingga peserta didik 

menjadi lebih aktif dan dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika dengan metodetutor sebaya di SD Negeri 08 Metro 

Timur.  

b. Pendidik  

Hasil penelitian ini menjadi sumber informasi dan wawasan baru 

tentang penggunaan metode tutor sebaya, harapannya pendidik 

dapat menerapkannya dengan tepat dan juga model pembelajaran 

ini dapat dijadikan salah satu inovasi dalam pembelajaran agar 

tercipta pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna. 

c. Kepala Sekolah  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

dan memberikan kontribusi positif untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran matematika di SD Negeri 08 Metro Timur melalui 

metode tutor sebaya.  

d. Peneliti  

Menjadi sarana pengembangan wawasan mengenai metode tutor 

sebaya pada muatan matematika serta dapat menambah 

pengetahuan tentang penelitian eksperimen terhadap hasil belajar 

matematika di SD Negeri 08 Metro Timur.  

e. Peneliti lain  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana informasi dan 

masukan bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian dengan 

metode tutor sebaya terhadap hasil belajar matematika di SD 

Negeri 08 Metro Timur. 
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1.7 Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut.  

1.7.1 Ruang Lingkup Ilmu  

Ruang lingkup keilmuan dalam penelitian ini adalah ilmu pendidikan 

dengan jenis penelitian eksperimen.  

1.7.2 Ruang Lingkup Subjek Penelitian  

Ruang lingkup subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD 

Negeri 8 Metro Timur.  

1.7.3 Ruang Lingkup Objek Penelitian  

Ruang lingkup objek peneliti ini adalah metode tutor sebaya dan hasil 

belajar matematika peserta didik kelas IV SD Negeri 8 Metro Timur.  

1.7.4 Ruang Lingkup Tempat Penelitian  

Ruang lingkup tempat penelitian dilaksanakan di SD Negeri 8 Metro 

Timur. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Belajar 

2.1.1 Pengertian Belajar 

Belajar merupakan proses memperoleh pengetahuan, keterampilan, 

atau perubahan perilaku yang terjadi melalui pengalaman, latihan, atau 

pendidikan. Melalui belajar, seseorang dapat mengembangkan 

pemahaman, meningkatkan kemampuan, dan mengubah cara berpikir 

atau bertindak.  Sejalan dengan Djamarah. S. B dalam Ahdiyat dan 

Sarjaya (2014) menyatakan bahwa belajar adalah proses perubahan 

perilaku yang terjadi melalui pengalaman dan latihan, dengan kata 

lain, tujuan dari kegiatan belajar adalah untuk mengubah perilaku, 

baik dalam hal pengetahuan, keterampilan, maupun sikap, yang 

mencakup seluruh aspek kepribadian seseorang.  

 

Festiawan (2020) secara umum, belajar dapat dipahami sebagai proses 

di mana individu mengalami perubahan perilaku yang terjadi akibat 

interaksi dengan lingkungan sekitarnya. Perubahan ini merupakan 

hasil dari upaya individu untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, yang 

tercapai melalui pengalaman, pengamatan, dan respons terhadap 

berbagai situasi di lingkungannya. Sejalan dengan pendapat Suprijono 

dalam Ahdiyat dan Sarjaya (2014) beberapa ahli pendidikan 

memberikan definisi tentang belajar sebagai berikut. 

a. Gagne 

Belajar adalah perubahan kemampuan atau kecenderungan yang 

diperoleh seseorang melalui aktivitas, dan perubahan tersebut tidak 

dihasilkan dari proses pertumbuhan alami. 

b. Travers  

Belajar merupakan proses yang menghasilkan penyesuaian dalam 

perilaku. 

c. Cronbach 

Belajar terlihat dari adanya perubahan perilaku yang terjadi sebagai 

hasil dari pengalaman. 
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d. Harold Spears 

Belajar adalah mengamati, membaca, meniru, mencoba sendiri, 

mendengar, dan mengikuti arahan tertentu. 

e. Geoch 

Belajar adalah perubahan performa yang terjadi sebagai hasil dari 

latihan. 

f. Morgan 

Belajar adalah perubahan perilaku yang cukup permanen sebagai 

akibat dari pengalaman sebelumnya. 

 

Berdasarkan hasil penelitian Ma’rifah (2018) belajar bukan hanya 

sekadar kegiatan membaca, mendengarkan, menulis, mengerjakan 

tugas, atau mengikuti ulangan, tetapi juga mencakup perubahan 

perilaku sebagai h asil dari proses pembelajaran. Proses ini, terdapat 

interaksi aktif dengan lingkungan, dan perubahan yang terjadi bersifat 

permanen. Proses perubahan yang terjadi pada individu sebagai hasil 

dari pengalaman, latihan, atau interaksi dengan lingkungan, yang 

mengarah pada perubahan dalam aspek pengetahuan, keterampilan, 

sikap, atau perilaku. Proses ini tidak hanya melibatkan perubahan 

yang dapat diamati secara eksternal, tetapi juga mencakup perubahan 

mental dan emosional yang terjadi di dalam diri individu. Belajar 

berlangsung melalui pengolahan informasi dan pengalaman yang 

didapat, serta dapat terjadi dalam berbagai konteks, baik secara formal 

maupun informal. 

 

Sependapat dengan Qur’ani (2023) menjelaskan belajar merupakan 

suatu proses aktivitas mental di mana seseorang, melalui pendidikan 

atau pengalaman, mengalami perubahan perilaku yang bersifat positif 

dan berlangsung dalam jangka panjang, yang melibatkan aspek fisik 

maupun psikologis.  Belajar juga berperan dalam membentuk 

kepribadian, sebab proses belajar menghasilkan perubahan pada setiap 

individu, dan perubahan tersebut membawa dampak positif bagi 

mereka. 
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa belajar 

adalah proses yang melibatkan perubahan perilaku, keterampilan, atau 

pengetahuan melalui pengalaman, latihan, atau pendidikan. Proses ini 

tidak hanya mencakup perubahan yang dapat diamati, tetapi juga 

melibatkan aspek mental dan emosional individu. Belajar terjadi 

sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungan dan bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup, menghasilkan perubahan positif dan 

jangka panjang dalam diri seseorang. Beberapa ahli mendefinisikan 

belajar sebagai perubahan yang terjadi akibat aktivitas atau 

pengalaman, yang dapat bersifat permanen dan mencakup berbagai 

aspek kepribadian, baik fisik maupun psikologis. 

 

2.1.2 Ciri-ciri Belajar 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Aunurrahman dalam Parwati 

dkk., (2023) menjelaskan bahwa terdapat ciri-ciri umum dari kegiatan 

belajar sebagai berikut. 

a. Belajar terjadi secara sadar atau disengaja. 

b. Belajar berlangsung melalui interaksi antara individu dengan 

lingkungannya. 

c. Belajar ditandai oleh perubahan yang mencakup aspek perilaku, 

afektif, kognitif, verbal, dan moral. 

 

Sejalan dengan pendapat Gagne dalam Ma’rifah (2018) 

mengemukakan ada tiga tujuan utama belajar sebagai berikut.  

a. Proses Belajar 

Proses mental dan emosional, yakni proses berpikir dan merasakan. 

Seseorang dikatakan belajar ketika pikiran dan perasaannya aktif. 

Aktivitas pikiran dan perasaan ini tidak bisa diamati oleh orang 

lain, tetapi dapat dirasakan oleh individu itu sendiri. Manifestasi 

yang dapat diamati oleh pendidik adalah kegiatan peserta didik 

yang merupakan dampak dari aktivitas pikiran dan perasaan 

tersebut.   

b. Perubahan Perilaku 

Hasil dari proses belajar terlihat pada perubahan atau peningkatan 

perilaku seseorang, baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan, 

maupun penguasaan nilai-nilai sikap.   
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c. Pengalaman Belajar 

Pengalaman yang terjadi dalam interaksi antara individu dengan 

lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun sosial. 

 

2.1.3 Teori Belajar 

Shahbana dkk., (2020) menyatakan bahwa teori belajar adalah 

kumpulan prinsip yang saling berkaitan dan memberikan penjelasan 

mengenai berbagai fakta serta temuan yang terkait dengan proses 

belajar. Teori ini mencakup berbagai tesis yang menggambarkan 

beragam aspek dari hakikat belajar. Sebagaimana dijelaskan oleh 

Gredler dan Riyanto dalam Parwati dkk., (2023) mengemukakan 

bahwa terdapat dua teori belajar yang mampu memberikan gambaran 

umum tentang proses belajar, yaitu: 

a. Belajar Menurut Teori Behaviorisme 

Behaviorisme merupakan teori yang berpendapat bahwa belajar 

sebagai perubahan perilaku yang dihasilkan oleh interaksi individu 

dengan lingkungannya. Perilaku yang dimaksud sebagai berikut. 

1) Belajar melibatkan perubahan perilaku yang dapat diamati dan 

bukan merupakan aktivitas mental. 

2) Perubahan perilaku ini dipengaruhi oleh lingkungan atau 

rangsangan eksternal, bukan dari pikiran individu, sehingga 

peran lingkungan sangat besar dalam membentuk individu. 

3) Seseorang dikatakan belajar ketika ia mampu memberikan 

respons yang sesuai terhadap stimulus yang diberikan. 

Teori behaviorisme didirikan oleh empat tokoh utama, yaitu 

Pavlov, Watson, Thorndike, dan Skinner, yang menetapkan 

landasan dasar teori ini. Sejalan dengan penelitian Shahbana 

dkk., (2020) tujuan yang diharapkan dari penerapan teori 

behaviorisme adalah terbentuknya perilaku yang sesuai. Perilaku 

yang sesuai diberikan penguatan positif, sedangkan perilaku 

yang tidak sesuai diberi penguatan negatif. Penilaian dilakukan 

berdasarkan perilaku yang terlihat. 

 

b. Belajar Menurut Teori Kognitivisme 

Kognitivisme menekankan pentingnya proses mental dalam belajar. 

Dalam pandangan ini, belajar bukan sekadar perubahan perilaku, 

melainkan perubahan dalam struktur kognitif. Belajar bukanlah 

sekadar respons terhadap rangsangan luar, tetapi lebih tentang 

bagaimana seseorang secara sadar membentuk keyakinan 

berdasarkan informasi yang diperolehnya. Meski lingkungan 

memengaruhi pembelajaran, hasil yang dicapai setiap individu bisa 

berbeda meskipun berada di lingkungan dan dengan sumber yang 

sama, tergantung pada bagaimana mereka memahami dan 



19 
 

 
 

mengolah informasi tersebut. Tokoh-tokoh utama dalam aliran 

kognitivisme meliputi Piaget, Kogler, Lewin, dan Bruner. Teori 

belajar kognitif ini kemudian menjadi dasar dari filsafat modern 

yang disebut konstruktivisme, yang menyatakan bahwa manusia 

membangun pengetahuannya sendiri, bukan hanya menerima dari 

orang lain. Konstruksi pengetahuan ini bisa terbentuk melalui 

interaksi sosial (konstruktivisme sosial radikal), refleksi 

pengalaman pribadi (konstruktivisme individual), atau transaksi 

antara individu yang belajar bersama dalam konteks yang sama, 

seperti di kelas (konstruktivisme sosial). 

 

Gredler dalam Parwati dkk., (2023) mengemukakan bahwa 

keberadaan teori belajar sangat penting disebabkan oleh beberapa 

alasan sebagai berikut. 

a. Teori belajar memberikan panduan mengenai bagaimana 

seharusnya perencanaan kegiatan pembelajaran di kelas dilakukan.   

b. Membantu dalam mengevaluasi produk pembelajaran, seperti 

media, alat peraga, dan alat lainnya yang akan digunakan di kelas 

untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran. 

c. Membantu mendiagnosis kendala atau kesulitan yang dihadapi 

peserta didik dalam proses pembelajaran. 

d. Menyediakan dasar untuk mengevaluasi hasil-hasil penelitian di 

bidang pendidikan. 

 

Pendapat lain dari peneliti Wibowo (2022) menyatakan bahwa secara 

umum terdapat empat teori belajar sebagai berikut. 

a. Teori belajar behavioristik: Teori ini menjadi bagian penting dalam 

psikologi pendidikan yang berpengaruh terhadap pengembangan 

teori belajar dan praktik pendidikan. Fokus utamanya adalah 

pembentukan perilaku yang dihasilkan melalui proses 

pembelajaran. 

b. Teori kognitivisme: Teori ini menjelaskan bagaimana skema atau 

pola pemahaman individu terbentuk dan berkembang melalui 

tahapan tertentu, atau ketika seseorang memperoleh cara baru 

untuk memahami informasi secara mental. 

c. Teori konstruktivisme: Teori ini berupaya membangun 

pengetahuan secara bertahap dalam konteks sosial tertentu dan 

dalam waktu yang telah ditentukan, bertujuan membentuk tatanan 

kehidupan yang berbudaya modern. 

d. Teori belajar humanistik: Teori ini menekankan pemahaman 

perilaku manusia yang didorong oleh motivasi dasar maupun 

tinggi, sebagai bagian dari upaya memenuhi kebutuhan fisiologis 

dan psikologis manusia. 
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Pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa teori belajar 

menjadi landasan penting dalam pelaksanaan proses pembelajaran. 

Peneliti menyimpulkan bahwa teori yang mendukung penelitian ini 

adalah teori belajar konstruktivisme, dalam teori konstruktivisme, 

peserta didik dapat membangun kemampuan mereka secara alami, di 

mana pengetahuan yang mereka bentuk berasal dari pengalaman 

sebelumnya yang diperoleh melalui proses pembelajaran. 

 

2.1.4 Tujuan Belajar 

Tujuan belajar ini diharapkan bahwa peserta didik mendapatkan 

peningkatan terhadap hasil yang optimal untuk dicapai oleh peserta 

didik dengan diberikan arahan dan focus pada yang ingin dicapai 

dalam proses pembelajaran. Berdasarkan penelitian Sutianah (2022) 

dari segi ruang lingkupnya, tujuan pembelajaran dapat dibagi menjadi 

dua kategori, yaitu:   

a. Tujuan yang dirumuskan secara spesifik oleh pendidik berdasarkan 

materi pelajaran yang akan disampaikan. 

b. Tujuan pembelajaran umum, yaitu tujuan yang tercantum dalam 

pedoman pengajaran yang lebih luas dan dituangkan dalam rencana 

pengajaran yang disusun oleh pendidik.   

Tujuan khusus yang dirumuskan oleh pendidik harus memenuhi 

beberapa syarat, yaitu:   

1) Secara jelas menyatakan perilaku yang ingin dicapai.   

2) Membatasi kondisi di mana perubahan perilaku diharapkan 

dapat terjadi.   

3) Menyatakan kriteria perubahan perilaku dengan jelas, yaitu 

menggambarkan standar minimal perilaku yang dapat diterima 

sebagai hasil yang tercapai.   

 

Benyamin S Bloom dalam Qur’ani (2023) mengklasifikasikan jenis 

perilaku sebagai tujuan pembelajaran terdiri dari tiga ranah, yaitu: 

a. Ranah kognitif, berkaitan dengan kemampuan berpikir, 

pengetahuan, dan penyelesaian masalah. 

b. Ranah afektif, terkait sikap, nilai-nilai, minat, aspirasi, dan adaptasi 

emosional yang meliputi kepekaan terhadap hal-hal tertentu dan 

kemauan untuk memperhatikannya. 

c. Ranah psikomotor, mencakup keterampilan manual dan motorik 

yang melibatkan kemampuan fisik.  
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

belajar memiliki tujuan pembelajaran mencakup tujuan spesifik yang 

disusun pendidik dan tujuan umum dalam pedoman pengajaran. 

Tujuan khusus harus memuat perilaku yang dicapai, kondisi 

perubahan, dan kriteria evaluasi, dalam penelitian Bloom, perilaku 

belajar terbagi dalam ranah kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), 

dan psikomotor (keterampilan). 

 

2.2 Hasil Belajar 

2.2.1 Pengertian Hasil Belajar  

Seperti yang dipaparkan oleh peneliti Nabillah dan Abadi (2019) hasil 

belajar merupakan hal yang berkaitan erat dengan kegiatan belajar, 

karena kegiatan belajar itu sendiri merupakan sebuah proses. Hasil 

belajar mencakup berbagai aspek psikologis, yang terjadi sebagai 

akibat atau dampak dari pengalaman dan proses belajar peserta didik 

di dalam kelas. Sejalan dengan pendapat Rahman (2021), hasil belajar 

merupakan capaian yang diraih oleh peserta didik setelah mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Capaian tersebut dapat berupa kemampuan-

kemampuan, baik yang berkaitan dengan aspek pengetahuan, sikap, 

maupun keterampilan yang dimiliki oleh peserta didik setelah 

menerima pengalaman belajar. 

 

Sementara menurut Aziz dan Kpolovie dalam Andriani dan Rasto 

(2019) hasil pembelajaran dapat digunakan sebagai indikator untuk 

mengidentifikasi dan mengevaluasi tujuan. Ukuran untuk menilai 

keberhasilan proses pembelajaran, hasil belajar mencerminkan hasil 

dari proses pembelajaran yang menunjukkan sejauh mana murid, 

pendidik, proses pembelajaran, dan lembaga pendidikan telah 

mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 
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Sesuai dengan pandangan diatas dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar adalah sesuatu hal yang telah dicapai oleh peserta didik setelah 

melakukan proses pembelajaran. Dampak dari pengalaman belajar 

dapat digunakan sebagai indikator untuk mengevaluasi tujuan 

pembelajaran serta menilai keberhasilan proses pembelajaran, baik 

bagi peserta didik, pendidik, maupun lembaga pendidikan. 

 

2.2.2 Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Terdapat berbagai faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar 

peserta didik, baik yang berasal dari dalam diri peserta didik maupun 

dari luar. Sesuai dengan peneliti Kasmawati (2023), ada tiga faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik, yaitu:   

a. Faktor internal, yang mencakup aspek fisiologis (jasmaniah) dan 

psikologis (rohaniah) dari peserta didik.   

b. Faktor eksternal, yang berkaitan dengan kondisi lingkungan sekitar 

peserta didik, termasuk lingkungan sosial dan non-sosial. 

c. Faktor pendekatan belajar, yaitu cara atau upaya yang dilakukan 

peserta didik dalam kegiatan pembelajaran, mencakup strategi dan 

metode yang digunakan untuk mempelajari materi pelajaran. 

 

Sependapat dengan penelitian Rahman (2021) mengemukakan 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik 

dapat dikelompokkan menjadi dua kategori, yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal secara spesifik meliputi beberapa 

aspek penting, antara lain karakter peserta didik, sikap peserta didik 

terhadap pembelajaran, motivasi belajar, konsentrasi belajar, 

kemampuan dalam mengolah bahan pelajaran, kemampuan menggali 

hasil belajar, rasa percaya diri, dan kebiasaan belajar yang dimiliki 

oleh peserta didik. Faktor eksternal yang berpengaruh terhadap hasil 

belajar peserta didik antara lain adalah faktor pendidik, lingkungan 

sosial yang meliputi interaksi dengan teman sebaya, kurikulum yang 

diterapkan di sekolah, serta ketersediaan sarana dan prasarana yang 

mendukung proses belajar mengajar.  
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, disimpulkan bahwa faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar dapat berasal dari dalam diri 

individu (internal) maupun dari lingkungan sekitarnya (eksternal), 

yang masing-masing memiliki dampak tertentu terhadap hasil belajar 

peserta didik. 

 

2.2.3 Pengukuran Hasil Belajar 

Pengukuran hasil belajar adalah proses yang digunakan untuk menilai 

sejauh mana peserta didik telah mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan. Proses ini bertujuan untuk memperoleh informasi 

yang objektif dan akurat tentang tingkat penguasaan peserta didik 

terhadap materi yang diajarkan. Peneliti Taksonomi Bloom dalam 

Andriani dan Rasto (2019), untuk mengukur hasil belajar dalam studi 

dicapai melalui tiga ranah, sebagai berikut. 

a. Ranah kognitif berkaitan dengan hasil belajar intelektual yang 

mencakup enam aspek, yaitu: pengetahuan, pemahaman, 

penerapan, analisis, sintesis, dan penilaian.  

b. Ranah afektif berhubungan dengan sikap dan nilai, yang terdiri dari 

lima jenjang kemampuan, yaitu: menerima, merespons, menilai, 

mengorganisasi, dan mengkarakterisasi nilai atau kompleks nilai.  

c. Ranah psikomotor mencakup keterampilan motorik, manipulasi 

benda, dan koordinasi neuromuskular (seperti menghubungkan dan 

mengamati). 

 

Mendukung pengukuran hasil belajar tentunya harus memiliki alat 

untuk membantu proses pengukuran, alat yang digunakan bisa berupa 

evaluasi seperti tes atau ujian. Sejalan dengan pendapat Achadah 

(2019) yang menjelaskan evaluasi merupakan kegiatan yang penting 

dilakukan oleh pendidik, karena tanpa penilaian, pendidik tidak dapat 

mengetahui sejauh mana kemajuan belajar peserta didik dan apakah 

tujuan pembelajaran tercapai. Cara dalam meraih keberhasilan, 

evaluasi diperlukan agar pendidik dapat mengukur tingkat penguasaan 

materi yang telah dikuasai oleh peserta didik.  
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Pendapat lainnya, mengacu pada penelitian Mardapi dkk., dalam 

Ndiung dan Jediut (2020) mengemukakan tes adalah serangkaian 

pertanyaan yang memiliki jawaban benar atau salah, yang digunakan 

untuk mengukur tingkat kemampuan seseorang. Mengembangkan tes 

hasil belajar, ada sembilan langkah yang perlu diikuti, yaitu: 

a. Menyusun spesifikasi tes. 

b. Menulis soal tes. 

c. Menelaah soal tes. 

d. Melakukan uji coba tes. 

e. Menganalisis butir soal. 

f. Memperbaiki tes. 

g. Merakit tes. 

h. Melaksanakan tes. 

i. Menafsirkan hasil tes. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, disimpulkan bahwa 

pengukuran hasil belajar adalah proses yang dimana dapat menilai 

sejauh mana peserta didik mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditentukan. Pengukuran yang dilakukan bisa berupa tes yang 

memungkinkan pendidik menilai kemajuan dari peserta didik itu 

sendiri. 

 

2.3 Metode Pembelajaran Tutor Sebaya dan Metode Pembelajaran Proyek 

2.3.1 Pengertian Metode Pembelajaran Tutor Sebaya 

Metode tutor sebaya adalah metode pembelajaran di mana peserta 

didik belajar dari rekan sebaya yang berperan sebagai tutor, dalam 

metode ini, peserta didik dengan pemahaman yang lebih baik atau 

keterampilan tertentu membimbing teman-temannya yang 

memerlukan bantuan tambahan. Pendekatan ini memiliki beberapa 

keuntungan, seperti meningkatkan keterlibatan dan kepercayaan diri 

peserta didik, mengurangi jarak psikologis antara tutor dan peserta 

didik yang dibantu, serta memfasilitasi pemahaman melalui penjelasan 

yang disampaikan dengan bahasa dan perspektif yang lebih dekat 

dengan mereka. Sejalan dengan pendapat dari peneliti Siagian dkk., 

(2024) menjelaskan metode tutor sebaya merupakan metode 
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pengajaran di mana sekelompok peserta didik yang sudah menguasai 

materi secara mendalam membantu teman-temannya yang mengalami 

kesulitan dalam memahami pelajaran. 

 

Berdasarkan pendapat Widyastuti dan Bagaskara (2022) menyebutkan 

bahwa metode tutor sebaya memungkinkan peserta didik merasa lebih 

nyaman untuk bertanya tentang materi pembelajaran kepada teman 

yang berperan sebagai tutor sebaya. Ketika hambatan peserta didik 

dalam bertanya dapat teratasi melalui metode ini, hal tersebut 

berpotensi meningkatkan prestasi akademik mereka, khususnya dalam 

pembelajaran statistika. Sejalan dengan pendapat Nurhasanah dan 

Gumiandari (2021) menjelaskan bahwa metode tutor sebaya adalah 

salah satu metode pembelajaran yang membuat suasana belajar 

menjadi lebih efektif dan kondusif. Metode ini melibatkan kegiatan 

belajar kelompok dengan cara memilih beberapa peserta didik untuk 

menjadi tutor, yaitu yang bertugas mengajarkan teman-teman lainnya. 

Namun, pemilihan peserta didik sebagai tutor harus memenuhi 

beberapa kriteria tertentu.  

 

Sebagaimana diungkapkan oleh Sari (2019) menyatakan bahwa untuk 

membuat tutor sebaya efektif, diperlukan kerjasama yang baik antara 

pendidik, tutor, dan peserta didik yang dibimbing. Pembelajaran 

kooperatif mengacu pada penggunaan kelompok kecil, di mana 

peserta didik bekerja bersama untuk mengoptimalkan pembelajaran 

mereka baik secara individu maupun kelompok, dalam praktiknya 

kelas dibagi menjadi beberapa kelompok kecil yang masing-masing 

terdiri dari maksimal 5 orang. Mereka mengerjakan tugas bersama 

hingga semua anggota kelompok berhasil memahami dan 

menyelesaikannya. Serupa juga dengan penjelasan dari peneliti Utami 

dan Yuliani (2020) menjelaskan bahwa kelompok yang terdiri dari 3 - 

5 peserta didik memungkinkan tutor untuk memberikan perhatian 

penuh kepada setiap teman sebaya, sehingga menghasilkan 



26 
 

 
 

pembelajaran yang lebih efisien dan memastikan adanya interaksi 

yang optimal serta perhatian yang cukup untuk masing-masing teman 

sebaya. 

 

Bersadarkan penelitian dari pendapat para ahli, dapat disimpulkan 

bahwa metode tutor sebaya adalah pendekatan pembelajaran yang 

membantu peserta didik dalam memahami pembelajaran. Peserta didik 

yang memahami materi dapat membantu teman sebayanya yang 

belum paham dengan materi pembelajaran yang dijelaskan oleh 

pendidik, dikarenakan dengan adanya suasana belajar yang lebih 

efektif dan kondusif melalui kelompok ini dapat menimbulkan 

keterlibatan, kepercayaan diri dan pemahaman peserta didik melalui 

penjelasan yang lebih sederhana menggunakan bahasa yang yang 

lebih dekat dengan cara komunikasi sehari-hari mereka, dengan ini 

peserta didik tidak ada rasa malu bertanya dan canggung. 

 

2.3.2 Macam-macam Metode Pembelajaran 

Sebagaimana diungkapkan oleh Anjani dkk., (2020) menyatakan 

bahwa, metode yang sering digunakan oleh pendidik, pada umumnya 

adalah metode instruksional, yaitu sebuah rancangan yang disusun 

dalam bentuk contoh, penjelasan, atau latihan yang diberikan kepada 

peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Berikut ini adalah 

penjelasan mengenai berbagai metode instruksional. 

a. Metode Ceramah 

Yaitu pendidik memberikan informasi langsung kepada peserta 

didik, yang biasanya bersifat pasif, namun metode ini praktis dan 

dapat dikombinasikan dengan metode lain untuk menyesuaikan 

kemampuan peserta didik. 

b. Metode Demonstrasi 

Yaitu pengajaran dilakukan dengan menunjukkan objek nyata 

untuk mendukung pembelajaran. Demonstrasi dapat dibagi menjadi 

demonstrasi proses dan hasil, yang sering diikuti dengan praktik 

mandiri oleh peserta didik. 

c. Metode Diskusi 

Yaitu digunakan untuk menyelesaikan masalah, menjawab 

pertanyaan, dan meningkatkan pemahaman peserta didik, baik 
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dalam diskusi kelompok kecil maupun diskusi kelas yang dipandu 

oleh pendidik atau peserta didik. 

d. Metode Simulasi 

Yaitu pembelajaran yang menciptakan situasi tiruan mirip dengan 

kondisi nyata, membantu peserta didik memahami konsep dan 

keterampilan dengan lebih mendalam. 

e. Metode Studi Mandiri 

Yaitu peserta didik belajar melalui tugas membaca atau penelitian 

mandiri tanpa bimbingan langsung, yang meningkatkan 

keterampilan dan kemandirian mereka. 

f. Metode Pembelajaran Terprogram 

Yaitu menggunakan bahan ajar khusus dengan langkah-langkah 

kecil dan sistematis untuk mengurangi kesalahan, serta 

menyediakan umpan balik langsung. 

g. Metode Tutor Sebaya 

Yaitu melibatkan peserta didik yang sudah menguasai materi untuk 

membimbing teman sekelasnya dalam latihan tertentu. 

h. Metode Pemecahan Masalah 

Yaitu pendidik berfokus pada proses pemecahan masalah, 

memberikan kebebasan bagi peserta didik untuk berpendapat tanpa 

takut salah, meski kadang tidak menghasilkan konsensus. 

i. Metode Studi Kasus 

Yaitu mengajarkan peserta didik untuk berpikir kritis melalui 

analisis permasalahan atau situasi tertentu, meskipun 

mengembangkan kasus ini bisa memakan biaya tinggi. 

j. Metode Insiden 

Yaitu peserta didik diberikan data dasar yang kurang lengkap 

tentang suatu kejadian dan harus mengumpulkan data tambahan 

untuk memecahkan masalah tersebut. 

k. Metode Praktikum 

Yaitu memberikan tugas praktis kepada peserta didik untuk 

menyelesaikan masalah dengan menggunakan alat atau teknik 

tertentu. 

l. Metode Proyek 

Yaitu peserta didik secara individu atau kelompok melakukan 

penelitian dan observasi, kemudian membuat laporan tertulis untuk 

mengembangkan analisis mereka. 

m. Metode Seminar 

Yaitu peserta didik dibagi dalam kelompok untuk mendiskusikan 

topik atau masalah tertentu, dengan pendidik sebagai narasumber. 

n. Metode Simposium 

Yaitu serangkaian pidato singkat oleh beberapa pembicara yang 

membahas berbagai pandangan tentang suatu topik. 

o. Metode Tutorial 

Yaitu peserta didik belajar secara mandiri dengan bahan ajar yang 

disediakan dan berkonsultasi secara berkala mengenai 

perkembangan mereka. 
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p. Metode Deduktif 

Yaitu mengajarkan prinsip umum terlebih dahulu, kemudian 

menerapkannya pada contoh-contoh spesifik. 

q. Metode Induktif 

Yaitu peserta didik diberikan kasus dan contoh yang 

menggambarkan prinsip tertentu untuk disimpulkan secara mandiri. 

r. Metode Konstruktivisme 

Yaitu peserta didik membangun pengetahuan sendiri melalui 

aktivitas mental dalam proses belajar yang interaktif dan relevan 

dengan kehidupan nyata. 

s. Metode Problem-Based Learning 

Yaitu mengajarkan peserta didik untuk menangani masalah 

kompleks dengan menggunakan penelitian, teori, dan prinsip dari 

dunia nyata. 

t. Metode Inkuiri 

Yaitu mengembangkan kemampuan berpikir rasional melalui 

proses bertanya, hipotesis, dan pengujian teori. 

u. Metode Discovery 

Yaitu peserta didik diberi kesempatan untuk menemukan 

pengetahuan baru sendiri melalui eksplorasi dan percobaan. 

v. Metode CAL (Computer Assisted Learning) 

Yaitu menggunakan komputer dalam proses belajar, peserta didik 

menjawab pertanyaan melalui komputer yang kemudian 

memberikan umpan balik langsung. 

 

Pembelajaran tentunya memiliki situasi dan kondisi yang berbeda, 

dengan ini mengapa perlu adanya beberapa macam metode 

pembelajaran. Pendidik sering kali memerlukan pendekatan yang 

beragam, agar proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan 

sesuai dengan kebutuhan. Terdapat banyak pilihan metode 

pembelajaran yang bisa digunakan sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik, metode pembelajarannya dapat membantu pendidik untuk 

menyesuaikan pendekatan dengan tujuan, konteks, dan karakteristik 

peserta didik itu sendiri. Penelitian yang penulis lakukan, metode yang 

tepat digunakan yakni metode tutor sebaya, sebab metode tutor sebaya 

memiliki keunggulan yang bisa mengembangkan kefektivitasan 

pembelajaran. Sejalan dengan pendapat dari  Fu’adah (2022:2-3) 

mengemukakan bahwa proses pembelajaran di kelas secara 

berkelompok, peserta didik dalam saling membantu dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan oleh pendidik dengan cara 



29 
 

 
 

memecahkan masalah secara bersama-sama. Pendidik yang 

memahami pembelajaran dapat mengemukakan pendapatnya yang 

dapat dipahami oleh anggota lain, sehingga teman lainnya dapat 

meningkatkan kemampuan dirinya dengan bantuan kepercayaan dari 

teman sebaya.  

 

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa metode tutor 

sebaya ialah metode yang tepat digunakan untuk meningkat hasil 

belajar yang meningkat, dengan dorongan kepercayaan diri dan 

motivasi belajar yang diberikan oleh teman sebaya. Teman sebaya 

yang berperan sebagai tutor, mampu menyampaikan materi 

pembelajaran dengan cara yang lebih mudah dipahami, karena 

menggunakan bahasa yang lebih akrab dan pendekatan yang sesuai 

dengan cara berfikir peserta didik seusianya.  

 

2.3.3 Langkah-langkah dalam Pelaksanaan Metode Tutor Sebaya 

Metode Tutor sebaya tentunya memiliki langkah-langkah sehingga 

proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar, dikarenakan 

memberikan struktur dan arah yang jelas pada proses belajar 

mengajar. Tanpa adanya langakah-langkah dalam proses pelaksanaan 

metode tutor sebaya, pembelajaran tidak dapat mencapai tujuan yang 

diinginkan. Merujuk pada penelitian Fu’adah (2022:11) 

menyampaikan bahwa langkah-langkah penerapan pada metode tutor 

sebaya sebagai berikut. 

a. Pra kegiatan Pembelajaran 

1) Melakukan penilaian terhadap peserta didik yang akan dipilih 

menjadi tutor sebaya. Pemilihannya dilaksanakan oleh pendidik 

dengan cara mengamati dan menganalisis nilai peserta didik. 

Nilai yang tertinggi akan dipilih menjadi tutor, peserta didik 

yang memiliki nilai yang tinggi, biasanya memiliki pemahaman 

yang kuat terhadap materi pelajaran, dengan ini peserta didik 

dapat diandalkan untuk bisa memberikan bimbingan kepada 



30 
 

 
 

teman-temannya yang membutuhkan bantuan dalam memahami 

materi pembelajaran. 

2) Peserta didik yang menjadi tutor akan diberikan pemahaman 

sepulang sekolah. Materi akan dijelaskan setelah jam pulang 

sekolah, bertujuan agar peserta didik yang terpilih menjadi tutor 

akan lebih siap dan menguasai materi. Pemberian pemahaman 

kepada tutor diberikan untuk memastikan bahwa mereka 

memiliki pengetahuan yang cukup.  

 

b. Pelaksanaan Pembelajaran 

1) Pendidik membagi anggota kelompok. Pembagian ini dilakukan 

secara acak dengan jumlah setiap kelomlok memiliki jumlah 

anggota yang sama. 

2) Pendidik menempatkan masing-masing peserta didik kedalam 

kelompok. Pendidik memberikan satu tutor disetiap kelompok. 

 

Mengutip dari penelitian Saputra (2018) menyatakan bahwa, agar 

penyelenggaraan belajar melalui pembelajaran kelompok tutor sebaya 

dapat berjalan efektif maka perlu adanya langkah-langkah dalam 

pelaksanaan pembelajaran. Sejalan dengan pendapat Djamarah dalam 

Saputra (2018) mengemukakan langkah-langkah yang didgunakan 

dalam matapelajaran matematika yang menerapkan tutor sebaya 

adalah sebagai berikut. 

a. Memilih tutor sebanyak 4-5 orang dengan ketentuan. 

1) Bisa dilihat dari peringkat 10 terbaik berdasarkan nilai rapor 

atau nilai evaluasi sebelumnya. 

2) Peserta didik yang dapat menguasai materi pelajaran. 

b. Mengelompokkan peserta didik menjadi beberapa kelompok. 

c. Pengelompokkan dilakukan sesuai dengan tingkat peserta didik, 

seperti tingkat pemahaman kecerdasan peserta didik yang bermula 

dari yang pandai, sedang dan kurang. 

d. Membahas beberapa contoh soal yang berhubungan dengan materi 

yang akan diajarkan. 

e. Memberikan bimbingan sesuai dengan kesulitan yang dihadapi 

peserta didik dengan bantuan tutor sebaya. 
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f. Pendidik melakukan observasi, pengamatan dan 

pengindentifikasian peserta didik selama kegiatan belajar mengajar 

seperti. 

1) Absent. 

2) Keaktifan peserta didik. 

 

Sejalan dengan pendapat Susanto dan Widyastuti (2022) menyatakan 

bahwa terdapat tujuh langkah-langkah dalam pelaksanaan metode 

tutor sebaya, yaitu: 

a. Identifikasi Tujuan Pembelajaran 

Langkah pertama adalah menetapkan tujuan pembelajaran yang 

jelas. Tujuan ini harus sesuai dengan kebutuhan belajar peserta 

didik dan dapat dicapai dengan metode tutor sebaya. 

b. Pemilihan Tutor Sebaya 

Pilih peserta didik yang memiliki kemampuan atau prestasi yang 

lebih baik dalam materi tertentu sebagai tutor. Tutor sebaya harus 

memiliki kemampuan komunikasi yang baik dan kesabaran dalam 

membantu teman sebayanya. 

c. Pelatihan Tutor 

Sebelum melaksanakan kegiatan pengajaran, para tutor sebaya 

perlu dilatih mengenai strategi pengajaran yang efektif. Pelatihan 

ini mencakup cara menyampaikan materi dengan jelas, 

memberikan umpan balik yang konstruktif, dan membantu teman 

sebaya dengan cara yang mendukung. 

d. Penyusunan Materi Pembelajaran 

Materi yang akan diajarkan harus dipilih dan disesuaikan dengan 

tingkat pemahaman peserta didik yang menjadi penerima. Materi 

ini harus mudah dipahami dan relevan dengan kurikulum. 

e. Pelaksaan Sesi Tutor Sebaya 

Tutor dan peserta didik yang dibimbing bertemu dalam sesi belajar 

yang terstruktur. Selama sesi ini, tutor menjelaskan materi, 

memberikan contoh, dan melibatkan peserta didik dalam aktivitas 

yang mendalam untuk memastikan pemahaman yang baik. 

f. Pengawasan dan Evaluasi  

Pendidik atau fasilitator bertugas untuk mengawasi jalannya sesi 

tutor sebaya dan memastikan bahwa proses pembelajaran berjalan 

dengan lancar. Setelah sesi, evaluasi dilakukan untuk mengukur 

efektivitas metode ini baik dari sisi tutor maupun peserta didik 

yang dibimbing. 

g. Umpan Balik dan Refleksi   

Setelah sesi selesai, baik tutor maupun peserta didik yang 

dibimbing memberikan umpan balik terhadap proses pembelajaran. 

Ini bertujuan untuk memperbaiki teknik pengajaran di masa 

mendatang. 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwasannya metode tutor sebaya memiliki beberapa langkah-langkah 

dalam proses pembelajarannya. Langkah-langkah tersebut membantu 

pendidik dalam menjalankan proses pembelajaran di kelas dengan 

sistematis dan terstruktur demi tercapainya tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai. Berdasarkan pendapat tersebut, maka pada peneliti 

menggunakan metode tutor sebaya dengan langkah-langkah yang 

mengacu pada pendapat penelitian dari Saputra (2018) yaitu langkah-

langkah tersebut membantu pendidik dalam menjalankan proses 

pembelajaran di kelas dengan sistematis dan terstruktur demi 

tercapainya tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

 

2.3.4 Kelebihan dan Kekurangan Metode Tutor Sebaya 

Metode tutor sebaya memiliki kelebihan dan kekurangan yang 

menjadi metode ini layak digunakan untuk mendukung proses 

pembelajaran peserta didik. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 

peneliti Saputra (2018) kelebihan metode tutor sebaya sebagai berikut. 

a. Membiasakan peserta didik untuk bekerja sama dengan prinsip 

demokrasi, serta memberi mereka peluang untuk mengembangkan 

sikap musyawarah dan rasa tanggung jawab. 

b. Mendorong peserta didik untuk memiliki kemauan belajar yang 

serius. 

c. Pendidik tidak perlu mengawasi setiap peserta didik secara 

individu, cukup dengan memperhatikan kelompok atau tutor 

kelompok. Penjelasan mengenai tugas dapat disampaikan melalui 

tutor kelompok. 

d. Melatih tutor kelompok agar menjadi pemimpin yang bertanggung 

jawab dan membiasakan anggotanya untuk menjalankan kewajiban 

sebagai warga yang taat pada aturan. 

 

Selain kelebihan di atas, metode tutor sebaya juga memiliki beberapa 

kekurangan. Sejalan dengan penelitian Saputra (2018) menyatakan 

terdapat dua bagian kekurangan dalam metode tutor sebaya sebagai 

berikut. 

a. Dari sisi pembentukan kelompok, yaitu:  

1) Sulit untuk membentuk kelompok yang homogen, baik dari segi 

kecerdasan, bakat, minat, maupun lokasi tempat tinggal. 
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2) Peserta didik yang dianggap homogen oleh guru seringkali tidak 

sesuai dengan anggota kelompok yang ditentukan. 

3) Pengetahuan pendidik tentang cara pengelompokan seringkali 

masih terbatas.  

 

b. Dari sisi kerja kelompok, yaitu:  

1) Tutor kelompok terkadang kesulitan dalam memberikan 

pemahaman kepada anggota, sulit menjelaskan materi dan 

membagi tugas. 

2) Anggota kelompok kadang tidak mematuhi tugas yang diberikan 

oleh pemimpin kelompok. 

3) Dalam kegiatan belajar bersama, terkadang situasinya tidak 

terkontrol, sehingga menyimpang dari rencana yang telah 

dibuat. 

 

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa metode tutor 

sebaya tentunya memiliki kekurangan dan kelebihan pada saat 

pembelajaran. Memastikan pembelajaran berjalan lancar meskipun 

ada kekurangan dan kelebihan, diperlukan fleksibilitas dalam metode, 

serta dengan pengelolaan kelas yang baik, pemberian umpan balik 

konstruktif, serta pemanfaatan teknologi juga penting untuk 

mendukung proses belajar. 

 

1.7.5 Pengertian Metode Pembelajaran Proyek 

Metode proyek adalah pendekatan pembelajaran yang melibatkan 

peserta didik aktif dalam menyelidiki dan menyelesaikan suatu 

permasalahan yang nyata dalam berbentuk proyek. Sebagaimana 

diungkapkan oleh Magta dkk., (2019) metode proyek ialah salah satu 

cara pemberian pengalaman belajar dengan mengdapkan anak dengan 

persoalan sehari-hari yang harus dipecahkan secara kelompok. 

Tentunya dalam proses pembelajaran metode pembelajaran memiliki 

kelebihan yang dapat mendorong perkembangan peserta. Metode 

proyek memberikan manfaat yang selaras dengan kebutuhan dan 

karakterisitik peserta didik, sehingga dapat meningkatkan efektivitas 

pembelajaran secara menyeluruh.  
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Sejalan dengan pendapat Moeslichatoen dalam Magta dkk., (2019) 

menyatakan bahwa terdapat 6 manfaat metode proyek pada anak, 

yaitu: 

a. Meningkatkan kerjasama anak 

b. Memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru dalam 

pembelajaran 

c. Membuat anak menjadi lebih aktif dalam memecahkan masalah 

d. Mengembangkan dan meningkatkan keterampilan anak dalam 

menyelesaikan proyek 

 

Menghubugkan pembelajaran dengan pengalaman nyata, peserta didik 

tidak hanya memeroleh pengetahuan teoritis, tetapi juga keterampilan 

praktis yang berguna dalam kehidupan sehari-hari. Meurujuk pada 

penelitian Hamidah (2017) metode proyek ini diasumssikan dapat 

membantu penanaman karakter yang positif dan berguna bagi 

kehidupan peserta didik di mas yang akan datang, seperti mengenal 

aturan, disiplin, tanggung jawab, rasa ingin tahu, kemandirian dan 

bagaimana mereka harus menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 

 

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa metode 

proyek yang menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah nyata melalui kerja sama, dengan ini tentunya 

peserta didik harus saling membantu satu sama lain, maka dari itu 

metode proyek juga dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran 

peserta didik itu sendiri.  

 

2.3.6 Karakteristik Metode Pembelajaran Proyek 

Metode proyek memiliki karakterisitik, karakteristik ini sangat penting 

karena membantu menjelaskan bagaimana metode bekerja dan apa 

saja keunggulan atau keterbatasannya, dengan memahami 

karakteristik suatu metode, dapat memilih metode yang paling tepat 

sesuai dengan tujuan dan kondisi yang dihadapi, karakteristik juga 

memudahkan evaluasi terhadap keberhasilan penerapan metode 

tersebut, sehingga proses pelaksanaan dapat dilakukan secara lebih 
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efektif dan efisien. Sejalan dengan penelitian menurut Magta dkk., 

(2019) menyatakan bahwa pembelajaran  berbasis proyek memiliki  

karakteristik, yaitu:  

a. Peserta didik  membuat  keputusan  dan  membuat kerangka  kerja,  

b. Terdapat  masalah  yang  pemecahanya  tidak  di  tentukan  

sebelumnya,  

b. Peserta didik  merancang   proses   untuk   mencapai   hasil,  

c. Peserta didik  bertanggung   jawab   untuk mendapatkan  dan  

mengelola  informasi  yang  di  kumpulkan,  

a. Peserta didik  melakukan  evaluasi secara  kontinu,  

b. Peserta didik  secara  teratur  melibat  kembali  apa  yang  mereka  

kerjakan,   

c. Hasil akhir  berupa  produk  dan  di  evaluasi  kualitasnya,  

d. Kelas  memiliki  atmosfer  yang  memberi toleransi kesalahan dan 

perubahan. 
 

2.4 Matematika 

2.4.1 Pengertian Matematika 

Matematika ialah suatu disiplin ilmu yang mempelajari pola, struktur, 

hubungan, dan perubahan menggunakan simbol, angka, dan konsep 

abstrak. Matematika bukan hanya berkaitan dengan perhitungan atau 

rumus-rumus, tetapi juga dengan pengembangan cara berpikir logis 

dan analitis dalam memecahkan masalah. Konteks yang lebih luas, 

matematika memberikan landasan yang kuat untuk berbagai bidang 

ilmu lainnya dan sangat relevan dalam kehidupan sehari-hari untuk 

pengambilan keputusan yang tepat, perencanaan, serta inovasi. 

Berdasarkan jurnal yang saya pelajari, matematika tidak hanya 

berfungsi sebagai alat untuk memecahkan masalah praktis, tetapi juga 

sebagai sarana untuk melatih kemampuan berpikir kritis dan rasional. 

Penjelasan dari peneliti Ruqoyyah (2021) menyatakan bahwa 

matematika adalah salah satu alat berfikir, selain Bahasa, logika, dan 

satistika. Bahasa yang dimaksud adalah Bahasa symbol yang ilmu 

deduktif yang tidak menerima pembuktian secara induktif, ilmu 

tentang pola keteraturan dan struktur yang teroganisasi mulai dari 

untuk tidak didefinisikan ke unsur yang didefinisikan. 
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Sejalan dengan pendapat dari Rosmala (2021) menyatakan bahwa 

matematika bukan pengetahuan tersendiri yang dapat sempurna 

karena dirinya sendiri, tetapi adanya matematika itu untuk membantu 

manusia dalam menguasai permasalahan sosial, ekonomi, dan alam. 

Hakikatnya matematika ialah ilmu yang deduktif (yang memerlukan 

ilmu pembuktian ke benaran), terstruktur tentang pola dan hubungan, 

Bahasa symbol, serta sebagai ratu dan pelayanan ilmu. Sebagaimana 

yang dijelaskan oleh Intan dkk., (2022) menjelaskan bahwa 

matematika memiliki peran yang sangat penting dalam pendidikan 

sebagai sarana untuk mengembangkan ilmu pengetahuan. Belajar 

matematika tidak hanya melatih cara berpikir ilmiah dan logis, tetapi 

juga berkontribusi besar dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia, karena itu pembelajaran matematika di berbagai tingkat 

pendidikan formal perlu mendapat perhatian serius. Matematika 

menjadi dasar yang diperlukan oleh peserta didik untuk memahami 

konsep perhitungan, mempermudah pembelajaran mata pelajaran 

lainnya, serta memahami penerapan matematika dalam kehidupan 

sehari-hari. Kenyataannya banyak peserta didik yang merasa takut, 

enggan, dan kurang tertarik terhadap pelajaran matematika. 

 

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa matematika 

adalah disiplin ilmu yang mempelajari pola, struktur, hubungan, dan 

perubahan dengan simbol, angka, dan konsep abstrak, serta 

mengembangkan cara berpikir logis dan analitis untuk memecahkan 

masalah. Matematika berfungsi sebagai alat untuk menyelesaikan 

masalah praktis, matematika juga melatih kemampuan berpikir kritis 

dan rasional, serta berperan penting dalam berbagai bidang ilmu dan 

kehidupan sehari-hari. Meskipun matematika sangat relevan dalam 

pendidikan, banyak siswa yang merasa takut atau kurang tertarik 

terhadap pelajaran ini. 
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2.4.2 Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dan 

lingkungan yang bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap. Pembelajaran memberikan kesempatan 

kepada individu untuk mengeksplorasi, memahami, dan 

mengaplikasikan informasi yang diperoleh melalui berbagai metode, 

baik secara teori maupun praktik. Proses ini memungkinkan peserta 

didik untuk terus berkembang dan beradaptasi dengan tantangan serta 

kebutuhan yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan 

penelitian Rahmi dan Samsudi (2020) pembelajaran merupakan tahap 

awal yang ditempuh seseorang untuk mencapai pemahaman yang 

didapatkan setelah menjalani proses belajar. Pembelajaran juga 

dipandang sebagai hasil dari integritas yang bertujuan untuk 

mewujudkan fungsi dari kegiatan pembelajaran itu sendiri, oleh 

karena itu, pembelajaran matematika merupakan usaha untuk 

membantu peserta didik membangun konsep-konsep atau prinsip-

prinsip matematika secara mandiri melalui proses internalisasi, 

sehingga konsep atau prinsip tersebut dapat terbentuk dengan baik. 

 

Mengacu pada pendapat Santoso dan Dwi Pamungkas (2021). 

Pembelajaran matematika sebenarnya memegang peranan yang sangat 

penting bagi setiap individu dalam menyelesaikan masalah yang 

mungkin dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran 

matematika menjadi hal yang harus dilakukan, karena melalui 

pembelajaran tersebut, peserta didik akan memperoleh keterampilan 

yang dapat diterapkan dalam kehidupan mereka. Sementara menurut 

Hamzah (2019) menyatakan bahwa pembelajaran matematika 

merupakan proses yang membantu peserta didik untuk membangun 

pemahaman mengenai fakta, konsep, prinsip, dan keterampilan sesuai 

dengan kemampuan yang dimilikinya. 

 



38 
 

 
 

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

matematika ialah proses yang mengembangkan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap peserta didik untuk menghadapi tantangan 

kehidupan. Pembelajaran matematika juga membentuk sikap mental 

seperti ketekunan, ketelitian, keuletan dan tanggung jawab.  

 

2.4.3 Tujuan Pembelajaran Matematika 

Tujuan menjadi acuan dalam mencapai keberhasilan. Serupa dengan 

pembelajaran tentunya memiliki tujuan untuk mengembangkan 

pengetahuan pada peserta didik. Tujuan pembelajaran untuk 

membentuk kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan problem-solving, 

serta mempersiapkan individu agar mampu beradaptasi dengan 

perubahan dan tantangan di masa depan. Berdasarkan Permendiknas 

Nomor 22 Tahun 2006 tujuan pembelajaran matematika yaitu:  

a. Memahami konsep matematika, mendeskripsikan bagaimana 

keterkaitan antar konsep matematika dan menerapkan konsep atau 

logaritma secara efisien, luwes, akurat, dan tepat dalam 

memecahkan masalah. 

b. Menalar pola sifat matematika, mengembangkan atau 

memanipulasi matematika dalam Menyusun argument, 

merumuskan bukti, atau mendeskripsikan argumen dan pernyataan 

matematika.  

c. Memecahkan masalah matematika yang meliputi kemampuan 

memahami masalah, menyusun model penyelesaian matematika, 

menyelesaikan model matematika, dan memberi solusi yang tepat.  

d. Mengomunikasikan argument atau gagasan dengan diagram, tabel, 

symbol atau media lainnya agar dapat memperjelas permasalahan 

atau keadaan. 

 

Sejalan dengan pendapat diatas, terdapat juga pendapat menurut Intan 

dkk., (2022) menyatakan bahwa terdapat beberapa tujuan 

pembelajaran matematika di sekolah adalah agar peserta didik dapat 

mengembangkan kemampuan, yaitu:  

a. Menerapkan penalaran pada pola dan sifat matematika, melakukan 

manipulasi matematika untuk membuat generalisasi, menyusun 

bukti, serta menjelaskan ide dan pernyataan matematika,  

b. Menyelesaikan masalah yang mencakup kemampuan untuk 

memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan 

model tersebut, dan menafsirkan solusi yang diperoleh,  
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c. Mengkomunikasikan ide dengan menggunakan simbol, tabel, 

diagram, atau media lain untuk menjelaskan situasi atau masalah,  

d. Memiliki sikap menghargai manfaat matematika dalam kehidupan, 

yang tercermin dalam rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 

belajar matematika, serta sikap gigih dan percaya diri dalam 

memecahkan masalah.  

 

Sebagaimana diungkapkan pada penelitian Marfu’ah dkk., (2022) 

terdapat tujuan pada pembelajaran matematika, sebagai berikut. 

a. Menganalisis, membahas, menentukan, atau menggunakan 

berbagai hubungan antara variabel dalam konteks matematis, serta 

menyusun informasi yang diberikan menjadi inferensi yang sahih.  

b. Generalisasi dilakukan untuk memungkinkan hasil pemikiran 

matematis peserta didik diterapkan lebih luas dengan cara 

memperluas cakupan domain.  

c. Sintesis adalah proses menciptakan hubungan antara elemen-

elemen pengetahuan yang berbeda melalui representasi yang 

relevan.  

d. Justifikasi adalah memberikan bukti yang berlandaskan pada 

prinsip atau sifat dalam matematika.  

e. Pemecahan masalah yang tidak rutin bertujuan agar peserta didik 

terbiasa menghadapi masalah serupa dan dapat menerapkan 

konsep, prosedur, dan fakta yang terkandung dalam soal 

matematika. 
 

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

pembelajaran matematika mencakup berbagai keterampilan dan sikap 

yang mendukung pengembangan kemampuan berpikir matematika 

pada peserta didik secara menyeluruh. Pembelajaran matematika juga 

bertujuan untuk menumbuhkan kemampuan pemecahan masalah, 

penalaran logis, berpikir kritis, dan kreativitas dalam menghadapi 

situasi sehari-hari. Pembelajaran ini juga melatih ketekunan, 

ketelitian, serta sikap tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas-

tugas yang berkaitan dengan matematika, dengan demikian, 

matematika tidak hanya dipelajari sebagai kumpulan rumus, tetapi 

sebagai sarana untuk membentuk karakter dan pola pikir rasional 

peserta didik. 
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2.5 Penelitian Relavan 

Berikut ini adalah hasil dari beberapa penelitian yang relevan dengan 

penelitian ini. 

1. Penelitian Ningsih dkk., (2020) “Pengaruh Metode Tutor Sebaya 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SDN 16 Mataram 

Tahun Ajaran 2019/2020”. Hasil penelitiannya menunjukkan adanya 

peningkatan hasil belajar Matematika. Hal ini dibuktikan dengan nilai 

hasil belajar Matematika peserta didik yang menggunakan metode tutor 

sebaya dapat meningkatkan hasil belajar, dengan adanya bukti pada kelas 

ekperimen pada data siklus I adalah 36% sedang pada siklus II adalah 

77,11% dengan peningkatan sebesar 44,11%. Dari hasil penelitian yang 

telah diperoleh metode tutor sebaya dalam penelitian ini terbukti dan 

dapat diterima dalam meningkatkan hasil belajar Matematika. 

2. Penelitian Mahfudz dkk., (2023) yang berjudul “Pengaruh Metode Tutor 

Sebaya Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Pembagian Dengan 

Bilangan Dua Angka Di Kelas IV SD Negeri 2 Rantau Selamat Aceh 

Timur”. Hasil penelitiannya menunjukkan adanya peningkatan hasil 

belajar Matematika pada materi pembagian dua angka. Hasil belajar 

siswa yang telah diberi perlakuan Metode Tutor Sebaya lebih tinggi 

dibanding sebelum diberi perlakuan Metode Tutor Sebaya. Sebab bisa 

kita lihat hasil uji statistik yang membuktikan rata-rata postest kelas yang 

menerapkan Metode Tutor Sebaya berjumlah 79,8% dan yang belum 

menggunakan Metode Tutor Sebaya berjumlah 36,8%. 

3. Penelitian Astuti (2022) “Pengaruh Metode Pembelajaran Tutor Sebaya 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas III SDN Simpang 

Warga 1 Kecamatan Aluh-Aluh”. Hasil penelitiannya menunjukkan 

adanya peningkatan hasil belajar Matematika. Berdasarkan hasil analisis 

data yang menunjukkan bahwa nilai thitung > ttabel (2.091 > 2.069) dan 

signifikansi 0.048 < 0.05, maka nilai hasil pengujian hipotesis 

menunjukkan nilai thitung  > ttabel sehingga dapat dibuktikan Ha yang bunyi 

artinya bahwa ada pengaruh yang signifikan pada hasil belajar sebelum 

dilakukan perlakuan (pre-test) terhadap hasil belajar setelah perlakuan 
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(post-test) dengan menggunakan metode pembelajaran tutor sebaya 

terhadap hasil belajar Matematika. 

4. Penelitian Setiana Dwi (2019) “Pengaruh Metode Tutor Sebaya dalam 

Pembelajaran Kelas V SDN Mangunsari 06”. Hasil penelitiannya 

menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar Matematika. Menunjukan  

bahwa lebih banyak peserta didik telah mencapai KKM 70%, dengan  

penggunaan metode tutor sebaya peserta didik lebih banyak yang 

mencapai KKM. Peserta didik dapat menciptakan rasa toleransi sesame 

mencapai  60%  peserta didik, peserta didik yang berpikir kreatif dalam 

belajar berdiskusi mencapai 70% peserta didik, peserta didik lebih tekun   

belajar dan rajin dapat mencapai presentase 55% peserta didik, siswa   

menjadi ketergantungan dengan temannya yang lebih aktif mencapai  

presentase 40%, peserta didik juga dapat memberikan umpan balik antar  

sesama peserta didik dalam berdiskusi mencapai 80%, peserta didik 

menjadi tidak takut bertanya dalam berdiskusi walaupun kadang 

pertanyaannya tidak masuk akal jadi peserta didik juga terlatih percaya 

diri dengan pertanyaan-pertanyaan  yang  disampaikan mencapai  

presentase  60%, minat belajar peserta didik lebih meningkat  dengan  

menerapkan metode tutor sebaya  mencapai  presentase  60%. 

5. Penelitian Siagian dkk., (2024) “Pengaruh Metode Tutor Sebaya 

Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SD Negeri 095557 

Sinaksak”. Hasil penelitiannya menunjukkan adanya peningkatan yang 

terlihat pada data nilai sebelum dan sesudah dilakukan perlakuan  

mengalami  kenaikan  angka  dari  53,25  menjadi  81,75, yang mana 

penelitian ini melakukan uji deskriptif peneliti melakukan uji normalitas   

dan uji hipotesis (uji-t). Berdasarkan itu maka metode tutor sebaya dapat 

meningkatkan hasil belajar pada peserta didik. 

6. Penelitian Dwata dkk., (2019) “Pengaruh Metode Tutor Sebaya Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Matematika Di Sekolah Dasar”. 

Hasil penelitiannya menunjukkan adanya peningkatan yang terlihat pada 

data pengujian hipotesis dengan menggunakan t-test polled varians 

diperoleh thitung data post-test sebesar 2,060 dan ttabel 2,020, karena thitung 
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(2,060 > 2,020) maka dapat diartikan bahwa kelas eksperimen yang 

menggunakan perlakuan metode tutor sebaya lebih meningkat sebesar 

70,69%. 

7. Penelitian Misbah (2024) “Pengaruh Metode Tutor Sebaya Terhadap 

Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas IV Di SD Negeri 1 Surabaya”. 

Hasil penelitiannya menunjukkan adanya peningkatan yang terlihat pada 

data rhitung> rtabel (0,859 > 0,423) pada taraf signifikansi 5% dan derajat 

kebebasan  dk  =  24 -2  =  22,  bahwa  uji  hipotesis  nol ditolak  dan  

hipotesis  alternatif  diterima. Sedangkan uji  signifikansinya  didapat  

thitung>  ttabel (7,88  >  1,717) maka  ada  pengaruh  yang  positif  dan  

signifikan  penggunaan metode  tutor  sebaya.   

8. Penelitian Romadlona dan Wiryanto (2023) “Pengaruh Penerapan 

Metode Tutor Sebaya Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas 2 

Pembelajaran Matematika Di SD Inklusi”. Hal ini diketahui berdasarkan 

hasil uji t kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Nilai pada 

kelompok kontrol pre-test sebesar 33,5714 dan post-test sebesar 59,2857 

dengan nilai N-Gain sebesar 34.8880 atau 34.8% dan termasuk dalam 

kategori tidak efektif. Nilai pada kelompok eksperimen, pre-test sebesar 

33,5714 dan post-test sebesar 59,2857 dengan nilai N-Gain sebesar 

96,6270 atau 96,6% dan termasuk dalam kategori efektif. Sehingga 

penerapan metode tutor sebaya efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta didik di sekolah. 

9. Penelitian Febriyanti dkk., (2023) “Pengaruh Model Pembelajaran 

Project Based Learning Berbantuan Tutor Sebaya Terhadap Hasil 

Belajar Matematika Kelas V SD Gugus VII Kecamatan Buleleng”. Hasil 

penelitiannya menunjukkan adanya peningkatan yang terlihat pada nilai 

rata-rata sebesar 7,5, yang lebih tinggi daripada rata-rata nilai hasil 

belajar siswa  yang  tidak  menggunakan  model  pembelajaran  project  

based  learning berbantuan  tutor  sebaya  sebesar  3,02.  Pengujian  

hipotesis  menunjukkan  bahwa  nilai  t hitung  adalah  5,03,  sementara  

nilai  ttabel  pada tingkat  signifikansi  5%  dan  derajat kebebasan (dk) = 
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(24 + 34) -2 = 56 adalah 1,673. Berdasarkan data bahwa tutor sebaya 

dapat berpengaruh besar untuk meningkatkan hasil belajar. 

10. Penelitian Anistyani dkk., (2018) “Pengaruh Pembelajaran Tutor 

Sebaya Terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas V Sekolah Dasar”. 

Hal tersebut dibuktikan dengan pengamatan hasil penelitian siklus I, 

terjadi peningkatan hal-hal berkaitan dengan kerjasama siswa setelah 

dilakukan tindakan pada siklus II. Selain peningkatan kerjasama siswa, 

hasil belajar kognitif siswa juga meningkat yang semula 71,4% terjadi 

peningkatan sebesar 14,3% menjadi 85,7%. Selain hasil belajar yang 

meningkat tentu saja proses dalam pembelajaran selama siklus I dan 

siklus II juga terdapat kemajuan. 

 

2.6 Kerangka Pikir 

Sebagaimana dipaparkan oleh Setiawati menjelaskan bahwa kerangka 

berpikir adalah gabungan dari asumsi-asumsi teori dan logika yang 

digunakan untuk menjelaskan atau menampilkan variabel-variabel yang 

diteliti, serta hubungan di antara variabel-variabel tersebut, dalam upaya 

memahami fenomena atau masalah yang sedang diteliti. Selama melakukan 

observasi, peneliti menemukan masalah bahwa masih ada peserta didik yang 

belum mencapai ketuntasan belajar pada matapelajaran matematika  

disebabkan oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Sebagai 

hasilnya, diperlukan tindak lanjut untuk mengatasi permasalahan tersebut, 

yaitu dengan menerapkan metode pembelajaran yang dapat meningkatkan 

motivasi dan semangat belajar dan peningkatan pemahaman peserta didik, 

sehingga peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

 

Berdasarkan permasalahan ini, peneliti memilih untuk menggunakan 

metode pembelajaran tutor sebaya di kelas IV SD Negeri 08 Metro Timur 

untuk meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik. Sejalan dengan 

pendapat Kurniawan dkk., (2023) langkah awal yang harus dilakukan ialah 

dengan menjelaskan kepada peserta didik tentang teknis pelaksanaan 

pembelajaran dengan metode tutor sebaya. Peserta didik dibagi berdasarkan 
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kemampuannya dalam memahami materi matematika, khususnya 

keterampilan dalam operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan 

pembagian. Mereka kemudian didistribusikan secara merata ke dalam 

kelompok yang terdiri dari 5-6 orang, sehingga setiap kelompok memiliki 

anggota dengan tingkat kemampuan yang beragam. Setiap kelompok, 

dipilih seorang peserta didik dengan kemampuan terbaik sebagai tutor 

sebaya, kepada tutor terpilih ini, dijelaskan peran dan tanggung jawabnya, 

serta diberikan motivasi untuk menjalankan tugasnya dalam membimbing 

dan membantu anggota kelompok yang mengalami kesulitan. Pembelajaran 

juga menjadi lebih bermakna dan diharapkan dapat memberikan dampak 

positif terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas IV SD Negeri 

08 Metro Timur. Berdasarkan pemikiran ini, metode pembelajaran tutor 

sebaya yang dapat mempengaruhi hasil belajar matematika. Hubungan 

antara kedua variabel dalam penelitian ini dapat dilihat dalam kerangka 

pemikiran berikut. 

 

Metode Tutor Sebaya     

   (X Eksperimen)                            

 
Hasil Belajar 

 (Y) 

  Metode Proyek    

                   (X Kontrol)   
 

Gambar 1. Kerangka Pikir Variabel 

 

Keterangan:  

X     = Variabel bebas 

Y     = Variabel terikat 

➔  = Pengaruh 

 

2.7 Hipotesis Penelitian 

Penelitian menurut Sugiyono (2019) hipotesis adalah jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian yang diajukan, maka titik tolak untuk 

merumuskan hipotesis adalah rumusan masalah dan kerangka berpikir. 

Hipotesis ini didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh dari 
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pengumpulan data. Berdasarkan kajian pustaka, penelitian yang relevan dan 

kerangka pikir, maka peneliti menetapkan hipotesis yaitu: 

 

Hipotesis 1 

Ha         : Terdapat pengaruh metode tutor sebaya terhadap hasil belajar 

matematika pada peserta didik kelas IV SD Negeri 08 Metro 

Timur Tahun Ajaran 2024/2025. 

Ho         : Tidak terdapat pengaruh metode tutor sebaya terhadap hasil 

belajar matematika pada peserta didik kelas IV SD Negeri 08 

Metro Timur Tahun Ajaran 2024/2025. 

 

Hipotesis 2 

Ha         : Terdapat pengaruh metode proyek terhadap hasil belajar 

matematika pada peserta didik kelas IV SD Negeri 08 Metro 

Timur Tahun Ajaran 2024/2025. 

Ho         : Tidak terdapat pengaruh metode proyek terhadap hasil belajar 

matematika pada peserta didik kelas IV SD Negeri 08 Metro 

Timur Tahun Ajaran 2024/2025. 

 

Hipotesis 3 

Ha         : Terdapat perbedaan pengaruh antara metode tutor sebaya 

dengan metode proyek terhadap hasil belajar matematika 

pada peserta didik kelas IV SD Negeri 08 Metro Timur Tahun 

Ajaran 2024/2025. 

Ho         : Tidak terdapat perbedaan pengaruh penerapan metode tutor 

sebaya dengan metode proyek terhadap hasil belajar 

matematika pada peserta didik kelas IV SD Negeri 08 Metro 

Timur Tahun Ajaran 2024/2025. 

 

  



46 
 

 
 

 
 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Jenis Penelitian dan Desain Penelitian 

3.1.1 Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan berupa eksperimen. Paris dkk., (2018) pendekatan 

eksperimen merupakan metode pembelajaran yang memungkinkan 

peserta didik mendapatkan pengalaman belajar langsung dan 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar. 

 

Sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono (2013) menyatakan bahwa 

penelitian kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang didasarkan 

pada filsafat positivisme. Metode ini digunakan untuk meneliti suatu 

populasi atau sampel tertentu dengan pengumpulan data melalui 

instrumen penelitian, serta menganalisis data secara kuantitatif atau 

statistik. Tujuan utama dari metode ini adalah untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan. Penelitian kuantitatif efektif digunakan ketika 

masalah penelitian sudah jelas dan membutuhkan bukti data. Metode 

ini sesuai untuk memperoleh informasi luas dari populasi besar, 

mengetahui pengaruh perlakuan tertentu dalam eksperimen, menguji 

berbagai jenis hipotesis, dan mengumpulkan data empiris yang 

terukur. Selain itu, penelitian kuantitatif dapat digunakan untuk 

menguji validitas pengetahuan, teori, atau produk tertentu. 

 

3.1.2 Desain Penelitian 

Desain penelitian ini menggunakan desain Non-equivalent Control 

Group Design, yaitu sebuah desain kuasi-eksperimen yang 

menganalisis perbedaan antara hasil pre-test dan post-test pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen, diterapkan perlakuan 



47 
 

 
 

dengan metode pembelajaran tutor sebaya, sedangkan kelas kontrol 

menerapkan metode pembelajaran studi mandiri. Desain penelitian 

non-equivalent control group ini dapat diilustrasikan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

  

(Non-equivalent Control Group Design) 

 

Keterangan:  

X1  = Perlakuan penggunaan metode tutor sebaya 

X2  = Perlakuan penggunaan metode proyek  

O1   = Nilai pre-test kelompok eksperimen  

O2   = Nilai post-test kelompok eksperimen  

O3   = Nilai pre-test kelompok kontrol  

O4   = Nilai post-test kelompok kontrol 

Sumber: Abraham dan Supriyati (2022) 

 

Berdasarkan desain non-equivalent control group design, 

digambarkan bahwa penelitian ini membandingkan hasil belajar antara 

kelompok eksperimen yang menggunakan metode tutor sebaya 

sebagai perlakuan dan kelompok kontrol yang tidak mendapat 

perlakuan tersebut, dengan tetap memperhatikan perbedaan awal yang 

mungkin ada di antara kedua kelompok. 

 

3.2 Setting Penelitian 

3.2.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 08 Metro Timur, Kecamatan 

Metro Timur, Kota Metro, Provinsi Lampung. 

O1      X1     O2 

O3      X2     O4 

Gambar 2. Desain Eksperimen 
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3.2.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada pembelajaran semester genap kelas 

IV SD Negeri 08 Metro Timur Tahun Ajaran 2024/2025. 

 

3.2.3 Subjek Penelitian  

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD Negeri 08 

Metro Timur. Peserta didik kelas IV A berjumlah 28 peserta didik dan 

kelas IV B yang berjumlah 29 peserta didik. 

 

3.3 Prosedur Penelitian 

3.3.1 Tahap Persiapan 

a. Peneliti terlebih dahulu melakukan penelitian pendahuluan di SD 

Negeri 08 Metro Timur, peneliti bertemu dan meminta izin kepada 

kepala sekolah, pendidik, dan tenaga kependidikan lainnya. 

Penelitian pendahuluan berupa observasi dan studi dokumentasi. 

Hal yang diobservasi meliputi keadaan sekolah, jumlah kelas, 

jumlah peserta didik yang nantinya akan dijadikan subjek 

penelitian, serta cara mengajar dari pendidik. 

b. Peneliti melakukan observasi bersama koordinator kelas IV SD 

Negeri 08 Metro Timur yaitu Ibu Juwita, S.Pd.  

c. Peneliti menemukan permasalahan pada kegiatan pembelajaran 

yang kemudian dijadikan objek penelitian oleh peneliti.  

d. Menyusun pemetaan Tujuan Pembelajaran (TP), Acuan Tujuan 

Pembelajaran (ATP), dan Modul Ajar (MA).  

e. Menyusun kisi-kisi instrumen pengumpul data yang berupa tes 

dalam bentuk pilihan ganda. 

f. Melakukan uji instrumen tes di SD Muhammadiyah Metro.  

g. Menganalisis data uji coba untuk mengetahui instrumen yang valid 

dan reliabel untuk dijadikan sebagai soal pre-test dan post-test. 
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3.3.2 Tahap Pelaksanaan  

a. Memberikan pre-tetst untuk mengetahui kemamapuan awal peserta 

didik pada kelas eksperimen dan kontrol.  

b. Memberikan perlakuan yang berbeda antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan perlakuan menggunakan 

metode tutor sebaya, sedangkan kelas kontrol diberikan perlakuan 

menggunakan metode studi mandiri. 

c. Memberikan tes melalui kegiatan post-test dan non tes melalui 

kegiatan observasi dan dokumentasi pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dengan tujuan untuk mengetahui perbedaan hasil 

belajar peserta didik. 

 

3.3.3 Tahap Penyelesaian 

a. Menganalisis data hasil tes dan non tes dengan menghitung 

perbedaan hasil pre-test dan post-test untuk kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

b. Interpretasi hasil perhitungan data. 

 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi  

Dalam uraian Sugiyono (2013), populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi bukan hanya orang, 

tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain, populasi juga 

bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek atau subyek yang 

dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik sifat yang dimiliki oleh 

subyek atau obyek itu.  
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Adapun populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV 

yang ada di Sekolah Dasar Negeri 08 Metro Timur, pada tahun ajaran 

2024/2025 dengan jumlah 57 peserta didik dengan rincian tabel, 

sebagai berikut. 

 

Tabel 4. Data jumlah populasi kelas IV peserta didik kelas IV SD 

Negeri 08 Metro Timur tahun ajaran 2024/2025 
NO Peserta Didik ∑ Pesera Didik 

1. IV A 29 

2. IV B 28 

Jumlah  57 

Sumber: Dokumen pendidik kelas IV SD Negeri 08 Metro Timur  
 

3.4.2 Sampel 

Sebagaimana yang dinyatakan oleh Swarjana (2022:12-13) 

menjelaskan bahwa sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih 

melalui suatu proses tertentu dengan tujuan untuk meneliti atau 

mempelajari karakteristik spesifik dari populasi tersebut. Sampel ini 

merupakan sekumpulan kasus yang diambil dari populasi yang lebih 

besar, biasanya dengan maksud untuk memperkirakan sifat atau 

karakteristik dari populasi induk yang lebih luas. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh. 

Sampling jenuh adalah teknik pengambilan sampel yang semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel penelitian. Sejalan dengan 

pendapat Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa sampling jenuh adalah 

sampel yang meskipun jumlahnya ditambahkan, tidak akan 

meningkatkan cakupan atau penggambaran sehingga tidak akan 

mempengaruhi kualitas informasi yang telah diperoleh.  

 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas IV A 

sebagai kelas kontrol dan kelas IV B sebagai kelas eksperimen. 

Pertimbangan dipilihnya kelas eksperimen dan kelas kontrol tersebut 

dikarenakan melihat data persentase penilaian harian. Kelas IV A 

memiliki ketuntasan paling tinggi yaitu 44,82%, sedangkan kelas IV B 

memiliki ketuntasan paling rendah yaitu 32,14%. Kelas IV B 
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dijadikan sebagai kelas ekperimen dikarenakan memiliki persentae 

ketuntasan paling rendah, sehingga memudahkan untuk melihat 

apakah hasil belajar pada pembelajaran matematika dapat meningkat 

atau tidak ketika diberikan perlakuan dengan metode tutor sebaya.   

 

3.5 Variabel Penelitian 

Mengutip dari penelitian Ridha (2017) menjelaskan bahwa variabel 

penelitian adalah atribut, nilai, atau karakteristik dari suatu objek, individu, 

atau kegiatan yang memiliki berbagai variasi tertentu di antara satu dengan 

lainnya. Variabel ini ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, dikumpulkan 

informasinya, dan ditarik kesimpulannya. Penulis menggunakan dua macam 

variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel bebas dan variabel terbuka. 

Sejalan dengan Sugiyono (2019) menjelaskan variabel bebas adalah variabel 

yang memiliki pengaruh dan menjadi sebab adanya perubahan atau 

munculnya variabel terikat yang dilambangkan dengan (X) dan variabel 

terikat adalah variabel yang dipengaruhi dan menjadi akibat karena adanya 

variabel bebas yang dilambangkan dengan (Y). 

1. Variabel Terikat (Dependent). Variabel terikat dalam penelitian ini yakni 

pada hasil belajar matematika kelas IV SD Negeri 08 Metro Timur (Y). 

2. Variabel Bebas (Independent). Variabel terikat dalam penelitian ini yakni 

pada metode pembelajaran tutor sebaya dalam proses pembelajaran (X). 

 

3.6 Definisi Konseptual dan Definisi Operasional 

3.6.1 Definisi Konseptual 

Definisi konseptual adalah penetapan batasan yang menjelaskan suatu 

konsep dengan cara yang singkat, jelas, dan tegas. Definisi konseptual 

pada penelitian ini sebagai berikut. 

3.6.1.1 Metode Tutor Sebaya 

Metode Tutor Sebaya merupakan metode pembelajaran di 

mana peserta didik yang memiliki pemahaman lebih baik 

atau keterampilan lebih tinggi dalam suatu materi bertindak 

sebagai tutor bagi teman sebayanya yang membimbing atau 
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mengajarkan peserta didik lain yang setara secara usia atau 

tingkat kelas, sehingga menciptakan suasana belajar yang 

lebih santai dan partisipatif. Tutor sebaya tidak hanya 

berfungsi sebagai pendukung akademik, tetapi juga 

mendorong terciptanya komunikasi yang efektif dan 

hubungan sosial yang positif diantara peserta didik. 

Hubungan yang terjalin bersifat kolaboratif dan saling 

mendukung, dengan adanya tujuan bersifat kolaboratif dan 

saling mendukung, dengan tujuan meningkatkan pemahaman 

kedua belah pihak, baik tutor maupun tutee (peserta didik 

yang menerima bantuan). Pendekatan ini sejalan dengan 

pandangan konstruktivisme, yang menekan pentingnya peran 

aktif peserta didik dalam membangun pengathuan melalui 

interaksi dengan lingkungan belajar, termasuk melalui 

bantuan teman sebaya.  

 

3.6.1.2 Hasil Belajar Matematika 

Hasil belajar matematika adalah segala hal yang diperoleh 

peserta didik setelah mengikuti pembelajaran matematika, 

yang menghasilkan perubahan dalam diri mereka. Perubahan 

ini dapat berupa penambahan pengetahuan, sikap, dan 

peningkatan keterampilan yang diperoleh melalui 

pengalaman belajar. Hasil belajar menunjukkan sejauh mana 

peserta didik telah mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan, dan menjad dasar untuk menilai keberhasilan 

proses pendidikan yang dicapai melalui proses belajar 

mengajar disekolah yang dinyatakan dengan angka-angka 

atau nilai-nilai berdasarkan hasil tes. 
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3.6.2 Definisi Operasional 

3.6.2.1 Metode Tutor Sebaya (X) 

Metode yang dapat menciptakan lingkungan beajar yang 

nyaman dan akrab, memudahkan peserta didik yang tidak 

memiliki keberanian untuk bertanya ke pendidik agar bisa 

bertanya kepada teman sebaya yang sudah memahami 

pembelajaran dan yang memiliki daya serap tinggi. 

Menggunakan tutur kata dan bahasa yang memungkinkan 

peserta didik tidak memahami penjelasan dari pendidik, 

mereka dapat memahami penjelasan dari teman sebaya 

dengan bahasa daerah sehingga peserta didik lain paham, 

yang dilaksanakan dalam memahami konsep atau 

menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran, baik melalui 

diskusi, tanya jawab, maupun kerja kelompok. Proses 

pembelajaran berlangsung dalam beberapa pertemuan dengan 

materi yang telah dirancang sebelumnya dan difasilitasi oleh 

pendidik. Seperti pendapat Djamarah dalam Saputra (2018) 

mengemukakan langkah-langkah yang digunakan dalam mata 

pelajaran matematika yang menerapkan tutor sebaya adalah 

sebagai berikut. 

1) Memilih tutor sebanyak 4-5 orang dengan ketentuan. 

a) Bisa dilihat dari peringkat 10 terbaik berdasarkan nilai 

rapor atau nilai evaluasi sebelumnya. 

b) Peserta didik yang dapat menguasai materi pelajaran. 

2) Mengelompokkan peserta didik menjadi beberapa 

kelompok. 

3) Pengelompokkan dilakukan sesuai dengan tingkat 

peserta didik, seperti tingkat pemahaman kecerdasan 

peserta didik yang bermula dari yang pandai, sedang dan 

kurang. 

4) Membahas beberapa contoh soal yang berhubungan 

dengan materi yang akan diajarkan. 
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5) Memberikan bimbingan sesuai dengan kesulitan yang 

dihadapi peserta didik dengan bantuan tutor sebaya. 

6) Pendidik melakukan observasi, pengamatan dan 

pengindentifikasian peserta didik selama kegiatan belajar 

mengajar seperti. 

a) Absent. 

b) Keaktifan peserta didik. 

 

3.6.2.2 Hasil Belajar Matematika (Y) 

Hasil belajar yang memiliki tujuan untuk meningkatkan 

keberhasilan peserta didik setelah melakukan tes tertulis 

dalam pembelajaran. Penelitian ini dikhususkan pada ranah 

kognitif untuk melihat bagaimana hasil belajar peserta didik 

kelas IV SD Negeri 08 Metro Timur tahun ajaran 2024/2025. 

Instrumen berbentuk pilihan jamak berjumlah 15 soal yang 

telah sesuai dengan capaian pembelajaran (CP), tujuan 

pembelajaran (TP). Keberhasilan tersebut diukur melalui skor 

tes dengan rentang nilai 0 hingga 100.  Perbandingan antara 

nilai yang diberikan sebelum (pre-test) dan setelah (post-test) 

digunakan untuk menilai sejauh mana terjadi peningkatan 

pemahaman peserta didik setelah proses belajar berlangsung.  

 

3.7 Teknik Pengumpulan Data 

3.7.1 Teknik Tes 

Sejalan dengan penelitian Safithry (2018:3) menyatakan bahwa tes 

adalah alat penilaian tertulis yang digunakan untuk mencatat atau 

mengamati pencapaian peserta didik sesuai dengan sasaran penilaian. 

Ini merupakan langkah pengukuran yang direncanakan oleh pendidik 

untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik menunjukkan 

kemampuan mereka yang relevan dengan tujuan yang telah 

ditetapkan. Teknik tes nya berupa sejumlah soal yang mengharuskan 

peserta didik menjawab soal tersebut. Tes nya diberikan dalam 
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penelitian ini berupa tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test) berupa 

tes formatif dalam bentuk tes objektif pilihan jamak atau plihan ganda. 

 

3.7.2 Teknik Non Tes 

Septikasari dkk. (2023) menjelaskan prosedur non tes sering 

diterapkan melalui berbagai metode, seperti wawancara, observasi, 

dan dokumen yang telah ada. Penilaian non tes ini umumnya 

digunakan untuk mengukur hasil belajar yang terkait dengan soft skill, 

terutama yang berhubungan dengan kemampuan peserta didik dalam 

menghasilkan atau melakukan sesuatu, pada penelitian ini peneliti 

menggunakan teknik non tes dokumentasi.  

 

Thalib (2022) menjelaskan yakni dokumen adalah catatan dari 

peristiwa yang telah terjadi. Dokumen dapat berupa tulisan, gambar, 

atau karya monumental seseorang. Contoh dokumen tertulis meliputi 

catatan harian, riwayat hidup, biografi, dan peraturan. Sementara itu, 

dokumen visual dapat berupa foto atau gambar, dan dokumen seni 

dapat berupa patung, film, dan karya lainnya. Teknik dokumentasi ini 

diterapkan untuk mengumpulkan data mengenai nilai ulangan harian 

peserta didik pada tahun ajaran 2024/2025. Selain itu, teknik ini juga 

dimanfaatkan untuk memperoleh gambar atau foto kejadian selama 

kegiatan penelitian berlangsung. 

 

3.8 Instrumen Penelitian 

Pendapat dari Emory dalam Sugiyono (2013) menyatakan bahwa penelitian 

adalah proses pengukuran terhadap fenomena sosial maupun alam. 

Pengumpulan data dari sumber yang sudah ada lebih cocok disebut sebagai 

pembuatan laporan daripada penelitian. Meski begitu, dalam skala yang 

paling sederhana, laporan juga dapat dianggap sebagai bentuk penelitian. 

Hakikat dalam meneliti adalah kegiatan melakukan pengukuran, dengan 

begitu harus adanya alat ukur yang baik digunakan dalam penelitian 

tersebut. Alat ukur yang baik dalam penelitian disebut instrument penelitian. 
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Sebagaimana yang dijelaskan oleh Arikunto (2013) menyatakan instrumen 

penelitian adalah alat atau sarana yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data, dengan tujuan mempermudah proses kerja dan 

menghasilkan data yang lebih akurat, lengkap, serta terorganisir, sehingga 

dapat diolah dengan lebih efisien. 

 

Penulis menggunakan istrumen penelitian berupa instrument tes, untuk diuji 

cobakan kepadakelas yang bukan merupakan subjek penelitian agar bisa 

mengetahui hasil belajar peserta didik dalam proses pembelajaran. bentuk 

tes digunakan menggunakan tes pilihan jamak yang berjumlah 20 soal. soal 

diberikan kepada peserta didik yaitu berupa tes awal (pre-test) dan tes akhir 

(post-test) 

 

3.8.1 Uji Coba Instrumen Penelitian 

Peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa instrument tes. 

Dengan merujuk pada penelitian Arikunto (2013menyatakan tes 

adalah kumpulan pertanyaan, latihan, atau alat yang dirancang untuk 

menilai keterampilan, pengetahuan, kecerdasan, kemampuan yang 

dimiliki oleh individu atau kelompok. Instrument tes ini akan diuji 

cobakan kepada kelas yang bukan merupakan subjek penelitian. 

Bentuk tes yang digunakan berupa tes objektif pilihan ganda atau 

jamak yang berjumlah 20 item soal. Satu soal benar akan 

mendapatkan skor 5, sehingga apabila benar semua sebanyak 20 soal 

akan mendapatkan total skor keseluruhan 100. 

 

Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen Tes Objektif Pilihan Jamak 
Capaian 

Pembelajaran 

Tujuan 

Pembelajaran 
Indikator 

Ranah 

Kognitif 

Nomor 

Soal 

Pengukuran  

Pada akhir Fase 

B, Peserta didik 

dapat mengukur 

panjang dan 

berat benda 

• Mengukur luas 

dengan satuan 

baku dan tidak 

baku. 

 

Mengidentifikasi 

dan menerapkan 

rumus yang tepat 

untuk menghitung 

luas dan volume 

dalam soal cerita 

atau masalah 

kontekstual. 

C3 
1, 2, 3, 

4, 5 
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Capaian 

Pembelajaran 

Tujuan 

Pembelajaran 
Indikator 

Ranah 

Kognitif 

Nomor 

Soal 

menggunakan 

satuan baku, 

dan dapat 

menentukan 

hubungan  

antar-satuan 

baku panjang. 

Mereka dapat 

mengukur dan 

mengestimasi 

luas dan 

volume 

menggunakan 

satuan tidak 

baku dan satuan 

baku berupa 

bilangan cacah. 

• Menduga luas 

dengan satuan 

baku dan tidak 

baku. 

• Mengukur 

volume dengan 

satuan baku dan 

tidak baku. 

• Menduga luas 

dengan satuan 

baku dan tidak 

baku. 

• Mengukur luas 

dengan satuan 

baku dan tidak 

baku. 

 

• Menduga luas 

dengan satuan 

baku dan tidak 

baku. 

• Mengukur 

volume dengan 

satuan baku dan 

tidak baku. 

• Menduga luas 

dengan satuan 

baku dan tidak 

baku. 

 

Menemukan 

perbandingan 

pada panjang dan 

berat benda 

menggunakan 

satuan baku. 

 

 

C4 
6, 7, 8, 

9, 10 

Menganalisis 

pengukuran 

Panjang dan berat 

benda 

menggunakan 

satuan baku. 

 

 

C4 

11, 12, 

13, 14, 

15,16 

Memecahkan 

permasalahan 

yang berkaitan 

dengan 

pengukuran jarak 

tempuh, panjang 

dan berat benda. 

 

 

C5 

17, 18, 

19, 20, 

21 

Menyimpulkan 

hubungan antar 

satuan baku 

Panjang. 

C6 
22, 23, 

24, 25 

Sumber: Adaptasi dari Buku Kemendikbud Panduan Guru Kelas IV 

 

3.8.2 Uji Persyaratan Instrumen 

3.8.2.1 Uji Validitas 

Validitas memiliki hubungan yang kuat dengan tujuan dari 

pengukuran dalam suatu penelitian. Berdasarkan penelitian 

Arikunto (2013) menyatakan bahwa validitas merupakan 

ukuran yang mencerminkan sejauh mana sebuah instrumen 

dianggap valid atau sahih. Instrumen dengan validitas tinggi 

menunjukkan keandalan yang baik, sedangkan instrumen 

dengan validitas rendah menunjukkan tingkat keabsahan 

yang kurang memadai.  
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Dalam penelitian ini menggunakan rumus korelasi product 

moment dengan rumus sebagai berikut. 

𝑟𝑋𝑦 =
𝑁∑𝑋𝑦 − (∑𝑋)(∑𝑌)

{𝑁∑𝑋2 − (∑𝑋2)}{𝑁∑𝑦2 − (∑𝑌2)}
 

Keterangan:  

𝑟𝑋𝑦 = Koefisien antara variabel X dan Y  

N  = Jumlah sampel  

ƩX = Jumlah butir soal  

ƩY  = Skor total 

 

Selanjutnya hasil perhitungan tersebut dibandingkan dengan 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan α = 0,05. Kriteria pengambilan keputusan 

sebagai berikut.  

Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dinyatakan valid. Sedangkan  

Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dinyatakan tidak valid. 

 

Tabel 6. Klasifikasi validitas 
Klasifikasi Validitas Kategori 

0,800 – 1,00 Tinggi 

0,600 – 0,800 Cukup 

0,400 – 0,600 Agak rendah 

0,200 – 0,400 Rendah 

0,00 – 0,200 Sangat rendah (Tak berkorelasi) 

Sumber: Arikunto (2013) 

 

Validitas soal tes digunakan berupa soal pilihan ganda 

yang dilakukan dengan jumlah responden sebanyak 25 

peserta didik. Jumlah soal yang diujicobakan sebanyak 

25 butir soal. Setelah dilakukan uji coba soal, peneliti 

melakukan analisis soal yaitu validitas soal dengan 

menggunakan rumus korelasi product moment dengan 

bantuan Microsoft Office Excel 2019. Berikut adalah 

hasil analisis validitas butir soal tes pilihan ganda yang 

telah di uji cobakan. 
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Tabel 7. Hasil Validitas Uji Coba Instrumen Soal Tes Pilihan Ganda 
No. Item Uji Validatas 

Diajukan Dipakai 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Status 
Besaran 

Pengecoh 
Kategori 
Pengecoh 

1 1 0,5118 0,396 Valid 

A : 8% 
B : 76% 
C : 8% 
D : 8% 

Diterima 
Diterima 
Diterima 
Diterima 

2  0,2109 0,396 Tidak Valid   

3 3 0,6084 0,396 Valid 

A : 20% 
B : 16% 
C : 40% 
D : 24% 

Diterima 
Diterima 
Diterima 
Diterima 

4 4 0,4761 0,396 Valid 

A : 36% 
B : 24% 
C : 16% 
D : 20% 

Diterima 
Diterima 
Diterima 
Diterima 

5  -0,2356 0,396 Tidak Valid   

6 6 0,4868 0,396 Valid 

A : 44% 
B : 16% 
C : 28% 
D : 12% 

Diterima 
Diterima 
Diterima 
Diterima 

7  0,2818 0,396 Tidak Valid   

8 8 0,5398 0,396 Valid 

A : 12% 
B : 12% 
C : 64% 
D : 8% 

Diterima 
Diterima 
Diterima 
Diterima 

9 9 0,4219 0,396 Valid 

A : 24% 
B : 48% 
C : 12% 
D : 12% 

Diterima 
Diterima 
Diterima 
Diterima 

10  0,3068 0,396 Tidak Valid   

11 11 0,4100 0,396 Valid 

A : 40% 
B : 12% 
C : 32% 
D : 16% 

Diterima 
Diterima 
Diterima 
Diterima 

12  0,2818 0,396 Tidak Valid   

13  0,2843 0,396 Tidak Valid   

14  0,2777 0,396 Tidak Valid   

15 15 0,4435 0,396 Valid 

A : 24% 
B : 48% 
C : 12% 
D : 16% 

Diterima 
Diterima 
Diterima 
Diterima 

16 16 0,4238 0,396 Valid 

A : 32% 
B : 24% 
C : 20% 
D : 20% 

Diterima 
Diterima 
Diterima 
Diterima 

17 17 0,4643 0,396 Valid 

A : 8% 
B : 8% 
C : 8% 
D : 72% 

Diterima 
Diterima 
Diterima 
Diterima 

18  -0,0529 0,396 Tidak Valid   

19  0,3614 0,396 Tidak Valid   
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No. Item Uji Validatas 

Diajukan Dipakai 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Status 
Besaran 

Pengecoh 
Kategori 
Pengecoh 

20 20 0,4497 0,396 Valid 

A : 8% 
B : 8% 
C : 56% 
D : 24% 

Diterima 
Diterima 
Diterima 
Diterima 

21 21 0,5689 0,396 Valid 

A : 72% 
B : 8% 
C : 12% 
D : 8% 

Diterima 
Diterima 
Diterima 
Diterima 

22 22 0,4038 0,396 Valid 

A : 44% 
B : 16% 
C : 20% 
D : 16% 

Diterima 
Diterima 
Diterima 
Diterima 

23  -0,0308 0,396 Tidak Valid   

24 23 0,4435 0,396 Valid 

A : 48% 
B : 16% 
C : 20% 
D : 16% 

Diterima 
Diterima 
Diterima 
Diterima 

25 25 0,4435 0,396 Valid 

A : 8% 
B : 64% 
C : 12% 
D : 16% 

Diterima 
Diterima 
Diterima 
Diterima 

Sumber: Hasil pengolahan data Uji Coba Instrumen 

 

Berdasarkan tabel diatas, menjelaskan bahwa untuk uji coba 

instrumen sebanyak 25 soal, terdapat 15 soal yang dinyatakan 

valid dan digunakan dalam penelitian ini, sedangkan 10 soal 

lainnya termasuk dalam kategori tidak valid sehingga tidak 

digunakan. (Lampiran 17, hal 139) 

 

3.8.2.2 Uji Reliabilitas Instrumen 

Instrumen yang valid belum tentu reliabel. Sejalan dengan 

Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa reliabilitas instrumen 

merupakan salah satu syarat penting untuk menguji 

validitasnya. Meskipun instrumen yang valid biasanya juga 

reliabel, pengujian reliabilitas tetap perlu dilakukan untuk 

memastikan konsistensinya. Untuk mengukur reabilitas 

instrumen, maka peneliti menggunakan rumus Alpha 

Cronbach sebagai berikut. 
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𝑟11 = |
𝑛

(𝑛 − 1)
| |1 −

∑𝑎𝑏
2

𝑎2
1 | 

Keterangan : 

𝑟11 = Reabilitas instrumen  

𝑛  = Banyaknya butir soal  

∑𝑎𝑏
2 = Skor tiap-tiap item  

𝑎2
1 = Varian total 

 

Tabel 8. Klasifikasi reliabilitas 
Klasifikasi Validitas Kategori 

0,800 – 1,00 Sangat Tinggi 

0,600 – 0,800 Tinggi 

0,400 – 0,600 Cukup 

0,200 – 0,400 Rendah 

0,00 – 0,200 Sangat rendah  

Sumber: Arikunto (2018) 

 

Berdasarkan jumlah soal yang valid sebanyak 15 butir 

soal kemudian dilakukan perhitungan untuk menguji 

tingkat reliabilitas soal tersebut. Perhitungan dilakukan 

dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan 

bantuan Microsoft Office Excel 2019. Perhitungan nilai 

pre-test dan post-test yang telah dilakukan 

menunjukkan hasil rhitung > rtabel = 1,041 > 0,514. 

Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa soal tes tersebut 

mempunyai kriteria reliabilitas sangat tinggi, maka soal 

tersebut dapat digunakan dalam penelitian ini. 

(Lampiran 18, hal 140) 

 

3.8.2.3 Uji Tingkat Kesukaran 

Taraf kesukaran mengacu pada analisis soal-soal tes yang 

didasarkan pada tingkat kesulitannya, sehingga 

memungkinkan untuk mengidentifikasi soal-soal yang 

termasuk dalam kategori mudah, sedang, dan sukar. Sejalan 

dengan pendapat Rahman dan Nasryah (2019), menjelaskan 

bahwa soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah 

maupun sulit terlalu sulit. Uji tingkat kesukaran tentunya 
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memiliki rumus, rumus yang digunakan untuk mengukur 

tingkat kesukaran adalah sebagai berikut. 

𝑃 =
𝐵

𝐽𝑆
 

Keterangan : 

𝑃  = Tingkat kesukaran  

𝐵  = Jumlah peserta didik yang menjawab soal dengan  

bener  

𝐽𝑆 = Jumlah seluruh peserta didik  

 

Tabel 9.  Klasifikasi kesukaran 
Indeks Kesukaran Tingkat Kesukaran 

0,71 – 1,00 Mudah 

0,31 – 0,70 Sedang 

0,00 – 0,30 Sukar 

Sumber: Arikunto (2013) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji tingkat kesukaran 

soal yang dilakukan dengan menggunakan bantuan 

Microsoft Office Excel 2019. Perhitungan hasilnya 

diketahui bahwa soal yang memiliki tingkat yang 

“Mudah” sebanyak 4 butir soal, tingkat yang “Sedang” 

sebanyak 10 butir soal, dan tingkat “Sukar” sebanyak 1 

butir soal. (Lampiran 19, hal 141) 

 

3.8.2.4 Uji Daya Beda Soal 

Daya pembeda soal adalah indeks yang digunakan 

untuk mengukur dan menunjukkan sejauh mana suatu 

butir soal mampu membedakan peserta didik dengan 

kemampuan tinggi dari mereka yang berkemampuan 

rendah. Sejalan dengan pendapat Arikunto (2013) 

mengatakan bahwa untuk menghitung indeks daya 

pembeda (D) untuk kelompok kecil (kurang dari 100) 

yaitu dengan membagi kelas menjadi 2 sama besar, 

kemudian diurutkan berdasarkan nilai siswa dari yang 

tertinggi sampai terendah. Rumus yang digunakan 
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untuk mengukur daya pembeda soal adalah sebagai 

berikut. 

𝐷 =
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−
𝐵𝐵

𝐽𝐵
= 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 

Keterangan : 

𝐽𝐴 = Banyaknya peserta kelompok atas  

𝐽𝐵  = Banyaknya peserta kelompok bawah 

𝐵𝐴 = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab  

soal dengan benar 

𝐵𝐵 = Banyaknya peserta kelompok bawah yang  

menjawab soal dengan benar 

𝑃𝐴  = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab  

benar 

𝑃𝐵 = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab  

benar 

 

Tabel 10. Klasifikasi daya pembeda 
Klasifikasi Daya Pembeda Kategori 

0,00 – 0,19 Jelek 

0,20 – 0,39 Cukup 

0,40 – 0,69 Baik 

0,70 – 1,00 Baik Sekali 

Sumber: Arikunto (2013) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji daya pembeda soal 

yang dilakukan dengan menggunakan bantuan 

Microsoft Office Excel 2019. Perhitungan hasilnya 

diketahui bahwa soal yang memiliki kategori “Jelek” 

sebanyak 1 butir soal, kategori “Cukup” sebanyak 8 

butir soal, dan kategori “Baik” sebanyak 5 butir soal, 

kategori “Baik Sekali” sebanyak 1 butir soal. 

(Lampiran 20 hal 142) 

 

3.8.2.5 Uji Daya Pengecoh Soal (Distraktor Soal) 

Daya pengecoh soal atau distaraktor adalah opsi 

jawaban pada soal pilihan ganda yang dirancang untuk 

mengecoh peserta tes, sehingga mereka yang kurang 

memahami materi cenderung memilih jawaban yang 
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salah. Rumus yang digunakan untuk mengukur daya 

pengecoh soal adalah sebagai berikut. 

𝐷 =
𝐴

𝑁
𝑥 100% 

Keterangan : 

𝐷  = Tingkat distraktor (%)  

𝐴  = Jumlah peserta didik yang memilih opsi tersebut 

𝑁 = Jumlah peserta didik seluruhnya 

 

Tabel 11. Klasifikasi daya pengecoh soal 
Klasifikasi Daya Pembeda Kategori 

D ≥ 5% Diterima 

5% > D > 0 Revisi 

D = 0 Ditolak 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji daya pengecoh soal 

yang dilakukan dengan menggunakan bantuan 

Microsoft Office Excel 2019. Perhitungan hasilnya 

diketahui bahwa soal yang memiliki kategori 

“Diterima” sebanyak 15 butir soal, kategori “Revisi” 

dan “Ditolak” sebanyak 0 butir soal. (Lampiran 16, hal 

138) 

 

3.9 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis  

3.9.1 Teknik Analisis Data 

3.9.1.1 Nilai Hasil Belajar Secara Individual 

Perhitungan hasil belajar peserta didik pada ranah kognitif 

secara individual menggunakan rumus sebagai berikut.  

    S = 
𝑹

𝑵
 𝑿 𝟏𝟎𝟎 

Keterangan :  

S  = Nilai pengetahuan  

R  = Skor yang diperoleh/ yang dijawab benar   

N  = Skor maksimum  

100  = Bilangan tetap  

Sumber: Kunandar (2013)  
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3.9.1.2 Nilai Rata-rata Hasil Belajar Peserta Didik  

Menghitung nilai rata-rata hasil belajar seluruh peserta didik 

menggunakan rumus sebagai berikut.  

𝐗̅ =
∑𝒙𝒊
𝑵

 

Keterangan:  

X̅  = Nilai rata-rata seluruh peserta didik  

∑Xi  = Total nilai peserta didik yang diperoleh  

𝑁  = Jumlah peserta didik  

Sumber: Aqib (2010) 

 

3.9.1.3 Uji Normal Gain (N-Gain) 

Setelah melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen dan 

kelas kontrol, sehingga diperoleh data berupa hasil pre-test 

dan post-test, selanjutnya dilakukan uji N-Gain untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan peserta didik setelah 

dilakukan nya perlakuan saat penelitian. Adapun cara untuk 

menghitung peningkatan pengetahuan (N-Gain) adalah 

sebagai berikut. 

𝑮 =
𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐩𝐨𝐬𝐭𝐭𝐞𝐬𝐭 −𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒑𝒓𝒆𝒕𝒆𝒔𝒕

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎− 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒑𝒓𝒆𝒕𝒆𝒔𝒕
 

 

Tabel 12. Kriteria Uji N-Gain 
Nilai Gain Kriteria 

≥ 0,7 Tinggi 

0,3 - 0,7 Sedang 

N-Gain < 0,3 Rendah 

Sumber: Yuwono (2020) 

 

3.9.2 Uji Persyarat Analisis Data 

3.9.2.1 Uji Normalitas  

Uji normalitas adalah data yang dimaksudkan untuk 

memperlihatkan bahwa data sampel berasal dari populasi 

yang digunakan dalam penelitian berdistribusi normal atau 

tidak. Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah uji statistik non-parametrik Kolmogorov–Smirnov 

(KS) dengan bantuan program SPSS (Statistical Product and 
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Service Solution) for windows. Berikut langkah-langkah uji 

normalitas menggunakan SPSS. 

1) Masukkan data nilai pretest dan posttest.  

2) Klik menu Analyse, pilih Descriptive Statistic, lalu klik 

Explore.  

3) Masukkan semua variabel ke dalam kolom Dependent 

List.  

4) Selanjutnya klik tombol Plots lalu beri tanda (  ) pada 

Normality Plots with Test dan klik Continue > OK. 

 

Pengambilan keputusan pada uji normalitas yakni data 

penelitian dikatakan normal apabila nilai signifikansi > 0,05. 

Sedangkan data penelitian tidak normal apabila nilai 

signifikansi < 0,05. 

 

3.9.2.2 Uji Homogenitas  

Uji homogenitas digunakan untuk menegtahui apakah data 

soal berasal dari sampel dengan variasi yang sama atau tidak. 

Uji homogenitas dilakukan pada hasil pretest dan posttest 

pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Uji 

homogenitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan 

program SPSS (Statistical Product and Service Solution) for 

windows. Berikut langkah-langkah uji homogenitas 

menggunakan SPSS. 

a) Masukkan nilai post-test eksperimen dan kontrol.  

b) Pilih menu Analyze, kemudian klik Descriptive Statistic, 

lalu pilih Explore.  

c) Selanjutnya pilih tombol Plots.  

d) Klik tombol Continue, lalu OK.  
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Pengambilan keputusan uji homogenitas ini yaitu data 

penelitian dikatakan homogen apabila nilai signifikansi  

> 0,05. Sedangkan data penelitian dikatakan tidak homogen 

apabila nilai signifikansi < 0,05. 

 

3.9.2.3 Uji Hipotesis Penelitian 

Uji hipotesis ini menggunakan uji t. Guna menguji ada 

tidaknya perbedaan penerapan metode tutor sebaya terhadap 

hasil belajar matematika kelas IV SD Negeri 08 Metro 

Timur. Untuk mengujinya, penulis menggunakan uji 

independent sample t test yang diukur menggunakan bantuan 

SPSS.  

 

Berikut langkah-langkah uji t independent sample t test 

menggunakan SPSS. 

a) Klik Analyze > Compare Means > Independent sample T 

Test  

b) Memasukkan data nilai kelas eksperimen  dan kontrol 

pada test variable  

c) Klik Define Groups dan isi dengan nomor 1 dan 2, setelah 

itu klik continue. Pada tombol option terdapat taraf 

signifikansi yang diinginkan, selanjutnya klik OK maka 

hasil akan ditampilkan pada jendela output.  

 

Adapula untuk menguji ada atau tidak nya pengaruh metode 

tutor sebaya terhadap hasil belajar matematika kelas IV SD 

Negeri 08 Metro Timur (kelas ekperimen) dan untuk menguji 

ada atau tidak nya metode proyek terhadap hasil belajar 

matematika kelas IV SD Negeri 08 Metro Timur (kelas 

kontrol). Untuk mengujinya, penulis menggunakan uji paired 

sample t test yang diukur menggunakan bantuan SPSS. 
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Berikut langkah-langkah uji t paired sample t test 

menggunakan SPSS. 

a) Klik Analyze > Compare Means > Paired Samples T Test  

b) Memasukkan data nilai pre-test dibagian variable 1 dan 

post-test dibagian variable 2 pada paired variables 

c) Klik klik OK maka hasil akan ditampilkan pada jendela 

output.  

 

Berdasarkan rumus tersebut, ditetapkan taraf signifikan 5% 

atau α = 0,005 maka kaidah keputusannya yaitu: jika thitung > 

ttabel maka Ha diterima artinya terdapat peningkatan antara 

skor pre-test dan post-test, sedangkan jika thitung < ttabel maka 

H0 ditolak artinya tidak terdapat peningkatan antara skor pre-

test dan post-test. 

 

Rumusan hipotesis yang akan diuji pada penelitian ini 

sebagai berikut. 

Hipotesis 1 

Ha         : Terdapat pengaruh metode tutor sebaya 

terhadap hasil belajar matematika pada peserta 

didik kelas IV SD Negeri 08 Metro Timur 

Tahun Ajaran 2024/2025. 

Ho         : Tidak terdapat pengaruh metode tutor sebaya 

terhadap hasil belajar matematika pada peserta 

didik kelas IV SD Negeri 08 Metro Timur 

Tahun Ajaran 2024/2025. 
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Hipotesis 2 

Ha         : Terdapat pengaruh metode proyek terhadap 

hasil belajar matematika pada peserta didik 

kelas IV SD Negeri 08 Metro Timur Tahun 

Ajaran 2024/2025. 

Ho         : Tidak terdapat pengaruh metode proyek 

terhadap hasil belajar matematika pada peserta 

didik kelas IV SD Negeri 08 Metro Timur 

Tahun Ajaran 2024/2025. 

 

Hipotesis 3 

Ha         : Terdapat perbedaan pengaruh antara metode 

tutor sebaya dengan metode proyek terhadap 

hasil belajar matematika pada peserta didik 

kelas IV SD Negeri 08 Metro Timur Tahun 

Ajaran 2024/2025. 

Ho         : Tidak terdapat perbedaan pengaruh antara 

metode tutor sebaya dengan metode proyek 

terhadap hasil belajar matematika pada peserta 

didik kelas IV SD Negeri 08 Metro Timur 

Tahun Ajaran 2024/2025. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan 

penelitian ini yaitu terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan 

metode tutor sebaya terhadap hasil belajar matematika kelas IV SD Negeri 8 

Metro Timur, hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh peserta 

didik pada saat sebelum diberikan perlakuan dengan menerapkan metode 

tutor sebaya berupa pre-test dan pada saat sesudah diberikan perlakuan 

dengan menerapkan metode tutor sebaya berupa post-test. Selanjutnya pada 

perhitungan N-Gain peserta didik kelas eksperimen dengan rata-rata N-Gain 

sebesar 0,64 yang mana rata-rata tersebut termasuk dalam kategori 

“Sedang” sedangkan pada kelas kontrol rata-rata nilai N-Gain 0,29 yang 

mana rata-rata tersebut termasuk dalam kategori “Rendah”, dengan ini 

artinya kelas eksprimen memiliki peningkatan hasil belajar lebih besar 

daripada kelas kontrol.  

 

Hal ini juga dapat dibuktikan dengan analisis data menggunakan uji paired 

sample t-test pada kelas eksperimen yang memperoleh hasil nilai sebesar 

0,000. Sesuai dengan kriteria pengambilan keputusan jika Sig. < 0,05 maka 

terdapat pengaruh, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, yaitu terdapat 

pengaruh metode tutor sebaya terhadap hasil belajar matematika kelas IV 

SD Negeri 8 Metro Timur. Pada kelas kontrol juga peneliti menguji 

menggunakan uji paired sample t-test yang memperoleh hasil yang sama 

dengan nilai kelas eksperimen sebesar 0,000. Sesuai juga dengan kriteria 

pengambilan keputusan jika Sig. < 0,05 maka terdapat pengaruh, sehingga 

Ho ditolak dan Ha diterima, maka terdapat pengaruh metode proyek terhadap 

hasil belajar matematika kelas IV SD Negeri 8 Metro Timur.  

Terlihat dari hasil kelas eksperimen dan kelas kontrol yang sama-sama 
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berpengaruh maka perlu adanya menguji apakah terdapat perbedaan 

pengaruh penggunaan metode tutor sebaya (kelas eksperimen) dan 

perngaruh metode proyek (kelas kontrol). Peneliti menggunakan hasil uji 

independent sample t-test bahwa nilai Sig. diperoleh sebesar 0,017, dengan 

kriteria pengambilan keputusan jika Sig. < 0,05 maka terdapat perbedaan 

signifikan antara hasil belajar matematika menggunakan metode tutor 

sebaya (kelas eksperimen) dan metode proyek kelas kontrol dengan ini 

didapati 0,017 < 0,05 . Artinya metode tutor sebaya dapat dibelajarkan atau 

diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar matematika kelas IV SD 

Negeri 8 Metro Timur. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka dapat 

diajukan saran-saran untuk meningkatkan hasil belajar khususnya peserta 

didik kelas IV SD Negeri 8 Metro Timur, yaitu sebagai berikut. 

1. Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan aktif mengikuti pembelajaran dengan metode 

tutor sebaya agar suasana kelas lebih hidup dan tercipta kerja sama baik 

dengan pendidik.  

2. Pendidik 

Pendidik diharapkan dapat menerapkan metode tutor sebaya untuk 

memotivasi peserta didik, meningkatkan fokus belajar, serta membantu 

mengatasi rasa tidak percaya diri, kebosanan, dan menciptakan dorongan 

belajar agar dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik secara optimal.  

3. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah dapat memberikan dukungan pengguna metode tutor 

sebaya guna menciptakan pembelajaran yang lebih menarik dan 

meningkatan hasil belajar peserta didik secara optimal dan output yang lebih 

baik. 
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4. Peneliti Selanjutnya 

Peneliti ini dapat dijadikan referensi untuk studi lanjutan, terutama terkait 

tentang pengaruh metode tutor sebaya terhadap hasil belajar matematika 

kelas IV SD Negeri 8 Metro Timur. 
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